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ABSTRAK 

Indah Nur Faizah (D03217020).Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 

Mewujudkan Budaya Kerja Produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Dosen Pembimbing I,  Dr. Samsul 

Ma’arif, M. Pd dan Dosen Pembimbing II, Muhammad Nuril Huda, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan sumber daya 

manusia di Seksi Pendidikan Madrasah Kankemenag Gresik, budaya kerja produktif di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kankemenag Gresik, dan juga mengenai pengembangan 

sumber daya manusia dalam mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif. Subyek penelitian ini adalah kepala seksi, kepala urusan kepegawaian dan 

pegawai di Seksi Pendidikan Madrasah. Obyek penelitian ini adalah pengembangan 

sumber daya manusia dalam mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kankemenag Gresik. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun permasalahan yang akan peneliti kembangkan dalam 

penelitian ini adalah : 1) Bagaimana pengembangan sumber daya manusia di Seksi 

Pendidikan Madrasah? 2) Bagaimana budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan 

Madrasah?, 3) Bagaimana pengembangan sumber daya manusia dalam mewujudkan 

budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah?. Hasil akhir penelitian ini 

mendeskripsikan bahwa budaya kerja produktif dapat diwujudkan dengan dukungan 

teknologi dan peralatan yang memadai serta dengan melakukan pendekatan 

pengembangan sumber daya manusia yang sesuai. Hal ini dibuktikan dengan bagaimana 

pegawai menyelesaikan pekerjaannya secara cepat dan tepat, seperti melakukan 

rekapitulasi data madrasah, mengoperasikan EMIS dan SIMPATIKA, mengurus surat 

mutasi siswa, melakukan E-verval PIP, mengelola kurikulum dan kegiatan evaluasi, 

mengelola kelembagaan dan lain sebagainya. 

Kata Kunci : Pengembangan Sumber Daya Manusia, Budaya Kerja Produktif
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu organisasi akan berhasil mencapai tujuan bukan hanya dipengaruhi oleh 

sumber daya alam saja, akan tetapi juga ditentukan dari kualitas sumber daya manusia 

yang memiliki fungsi merancang, melakukan serta mengatur organisasi yang 

bersangkutan.1Pandangan tersebut menunjukkan bahwasannya yang perlu 

diperhatikan bukan hanya aspek teknologi dan ekonomi saja, akan tetapi juga perlu 

memperhatikan aspek sumber daya manusia dalam tiap organisasi ataupun usaha. 

Tentu saja hal ini menjadi tugas manajemen sumber daya manusia (SDM) yang 

diintergrasikan secara efektif dalam bermacam organisasi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat.2 

Keberhasilan kinerja lembaga ditetapkan oleh mutu sumber daya manusianya. 

Salah satu bagian dari manajemen secara makro ialah manajemen sumber daya 

manusia, yang berperan mengendalikan manusia ataupun pegawai dalam sebuah 

organisasi dan lembaga guna menanggapi suatu tujuan.3 Flippo berpendapat 

bahwasannya manajemen personalia merupakan proses merencanakan, 

mengorganisasikan,  mengarahkan serta  mengawasi  kegiatan-kegiatan  mulai   dari

                                                           
1 Marihot Manuallang, Manajemen Personalia, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), 195 
2 Vicki Cameron, Human Resource Management in Education: Recruitment and Selection of Teachers 

Human Resource Management in Education, International Journal of Management and Applied 

Science, Vol. 4  
3 Hasmawati, dkk. Educators Human Resource Management At Departement Of Kota Ternate North 

Maluku Province, Ternate: Jurnal Ilmu Budaya Vol 5 No 2, 2017 
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pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan 

hingga pelepasan sumber daya manusia supaya tercapai bermacam tujuan baik secara 

individu maupun bersama. Keberadaan manajemen personalia bertujuan untuk 

memberikan organisasi satuan kerja yang efektif. Studi mengenai manajemen 

personalia memaparkan bagaimana suatu perusahaan dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan, yakni dengan memperoleh, mengembangkan, menggunakan, menilai dan 

memelihara pegawai dengan kuantitas dan kualitas secara tepat. Adapun definisi lain 

mengenai manajemen sumber daya manusia yang mengatakan bahwa beberapa fungsi 

personalia ialah kegiaatan seleksi, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan 

SDM.4 

Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang secara pesat, menanggapi 

persoalan itu maka masing-masing organisasi penting untuk menerapkan, 

memanfaatkan, dan melakukan pengelolaan ilmu pengetahuan dan kemajuan bidang 

teknologi. Organisasi harus terus mencari solusi yang tepat dan cermat sebagai 

jawaban dalam mengatasi permasalahan tersebut. Oleh karenanya pengembangan 

sumber daya manusia (SDM) perlu dilakukan secara berkesinambunagan dan berkala. 

Kontribusi sumber daya manusia dalam suatu organisasi dapat dilihat dari 

produktivitas dan kualitas kerja yang dihasilkan. Apabila kualitas dan pengetahuan 

sumber daya manusia dalam suatu organisasi baik, maka daya saing organisasi juga 

akan semakin kuat.  

                                                           
4 Heidjerachman Ranupandojo, Manajemen Personalia, (Yogyakarta: BPFE, 2013) 
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Tiap individu tentu mempunyai kapasitas, kemahiran, dan keterampilan yang 

berbeda. Kapasitas, kemahiran, dan keterampilan tidak dapat bekerja dengan 

maksimal apabila tidak dilatih melalui kegiatan pengembangan. Dalam organisasi, 

kegiatan pengembangan sumber daya manusia menjadi salah satu hal yang terpenting 

dimana terdapat proses kerjasama antar karyawan dengan organisasi guna 

mempertahankan eksistensi. Wujud nyata yang dilakukan dalam kegiatan 

pengembangan SDM bisa melalui pengadaan pelatihan, mengadakan seminar dan 

pemberian kursus pelatihan guna meningkatkan keterampilan karyawan. Adapun 

harapan besar setelah pelaksanaan kegiatan pengembangan SDM dilakukan, yakni 

peserta yang telah menyelesaikan pelatihannya diharapkan dapat berkontribusi sebagai 

tenaga kerja yang mandiri.5 

Kekurangan para karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang disebabkan 

oleh ketidakmampuan dapat teratasi melalui kegiatan pengembangan SDM. Hal ini 

dikarenakan kehadiran pengembangan SDM memiliki fungsi untuk membina pegawai 

agar menjadi lebih baik dan produktif dalam bekerja.6 Kegiatan ini bukan hanya 

menjadi tugas manajemen puncak atau pimpinan saja, akan tetapi juga menjadi 

tanggung jawab bersama yang perlu juga mendapatkan dukungan dari berbagai pihak, 

seperti staff specialists.7  

                                                           
5 Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: RajaGrafindo, 2004), 307 
6 Ali Imron, dkk, Manajemen Pendidikan, 79 
7 Ambar Teguh Sulistiyani, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 220 
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Selain itu cara efektif untuk menghadapi hambatan, termasuk ketertinggalan 

sumber daya manusia (SDM), perubahan teknik kegiatan, serta rotasi SDM ialah 

dengan melaksanakan kegiatan pengembangan.8 Melalui kegiatan ini, diharapkan 

dapat meningkatkan potensi pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya secara 

professional dan mandiri. Pelatihan dan pendidikan yang merupakan bagian dari 

kegiatan pengembangan SDM perlu perhatian besar apabila suatu organisasi 

menginginkan kinerja pegawai yang maksimal.9 Hal ini dikarenakan kegiatan ini 

mampu menjadi solusi dalam menghadapi tantangan-tantangan termasuk 

ketertinggalan SDM.10 

Kegiatan pengembangan sumber daya manusia memiliki beberapa 

konsekuensi, yakni waktu dan biaya yang harus dipersiapkan oleh manajer, pemimpin 

dan lembaga dengan nominal yang tidak sedikit. Meskipun begitu, kegiatan ini 

menjadi harapan untuk meningkatkan budaya kerja yang lebih produktif dan memiliki 

dampak positif berupa peningkatan kinerja organisasi.11 Tentunya disini 

pengembangan sumber daya manusia dapat dikategorikan sebagai kebutuhan 

mendasar yang penting diprioritaskan dalam program-programnya.12 

                                                           
8 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,  (Bandung: Refika Aditama, 

2017), 120 
9 Aras Solong, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Menunjang Kinerjaa Apartur, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020 
10 Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), 5 
11 Muhammad Rouhi Eisalou,dkk, Human Resource Management and Education,(International Conference 

and Economic Research, 2011) 
12 Aryanti Feriyenci, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Mewujudkan Sekolah 

Model di SD Nurul Ilmi Kabupaten Banyu Asin, Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial dan Sains Vol 

9 No. 2, 2020 
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Budaya kerja merupakan kebiasaan yang dilakukan berkali-kali oleh sumber 

daya manusia dalam suatu lembaga organisasi, yang mana telah disepakati bersama 

untuk ditaati guna melancarkan pekerjaan dalam mencapai tujuan.13 Ada beberapa hal 

yang dapat mempengaruhi budaya kerja, diantaranya kepercayaan dan juga sikap para 

pegawai. Oleh karena itu budaya kerja dapat bersifat positif juga bersifat negative. 

Dengan budaya kerja positif tentu produktivitas kerja akan meningkat, pun sebaliknya 

apabila budaya kerja bersifat negative maka akan mempengaruhi ketepatan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Setiap organisasi tentu mengharapkan budaya kerja positif 

tercipta dalam lingkungan organisasinya guna menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif. 

Produktivitas memiliki makna sebagai perbandingan antara hasil (output) 

dengan masukan (input) yang artinya menghasilkan sesuatu. Sedangkan kerja berarti 

kegiatan yang dilakukan untuk mencari nafkah.14 Dengan begitu dapat diartikan bahwa 

produktivitas kerja ialah keterampilan yang mampu menghasilkan lebih banya 

keluaran daripada biasanya.15 Untuk menciptakan budaya kerja produktif yang mampu 

menentukan tercapainya tujuan organisasi diperlukan waktu yang cukup dan 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang baik bagi organisasi. 16  

                                                           
13 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

Cetakan Kelima, 2003), 65 
14 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 70 
15 The Liang Gie, Enksiklopedia Administrasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1987), 3 
16 Nina Destiani, Pengaruh Pengelolaan Sumber Daya Pendidik Terhadap Budaya Kerja Produktif di SMP 

Negeri 1 Garum Blitar, Surabaya: Universitas Iskam Negeri Sinan Ampel Surabaya, 2020 
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Adapun beberapa komponen yang dimiliki karyawan sehingga bisa 

diindikasikan sebagai system yang melaksanakan budaya kerja produktif ialah (1) 

memahami pokok atau inti mengenai arti kerja; (2) Pandangan terhadap pekerjaan, 

lingkungan pekerjaan;(3)Sikap sewaktu menyelesikan pekerjaan; (4) Semangat kerja; 

(5) Berpacu dengan waktu; (6) Alat yang digunakan dalam proses bekerja.17 Dengan 

begitu, kehadiran budaya kerja dalam suatu organisasi akan mempengaruhi kualitas 

manajerial didalamnya yang tentunya akan membantu pencapain tujuan secara 

bersama-sama.18 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik khususnya pada seksi 

Pendidikan Madrasah adalah salah satu unit kerja yang secara garis besar mempunyai 

tugas pelayanan dan administrasi untuk madrasah. Seksi pendidikan madrasah 

(PENDMA) mempunyai tugas melaksanakan pelayanan dan bimbingan 

penyelenggaraan pendidikan RA, MI, MTs, MA, dan MAK. Sedangkan secara umum, 

fungsi seksi pendidikan madrasah yakni : (1) Menjabarkan kegiatan teknis di bidang 

kurikulum, ketenagaan, kesiswaan, sarana, kelembagaan kurikulum, ketenagaan, 

kesiswaan, kelembagaan keterlaksanaan serta supervise dan evaluasi pada 

madrasah;(2)Memberi pelayanan dan bimbingan yang mencakup pengadaan sarana 

dan prasarana madrasah, mensosialisasikan dan implementasi kurikulum; dan 

                                                           
17 Mu’tasim Billah, Strategi Kepala Madrasah Dalam Membangun Budaya Kerja Produktif Guru di 

Madrasah Aliyah Swasta, Malang: (UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018)  
18 Nanang Budianto, Membangun Budaya Organisasi Sekolah yang Produktif, Jurnal Falasifa, Vol. 2 No. 

2, 2011 
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(3)Menggerakkan dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan di lingkungan pendidikan 

madrasah (PENDMA).19 

Sehubungan dengan ini telah diatur di dalam Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2015 bab 1 ayat 1 yang berisi tentang 

pelaksanaan pendidikan dan pelatihan pegawai dalam upaya mewujdukan sumber 

daya manusia Kementerian Agama yang bermutu, professional, berintegritas dan 

bertanggungjawab, perlu diselenggarakan pendidikan dan pelatihan pegawai yang 

menjelaskan tentang  pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia melalui 

pendidikan dan pelatihan yang secara khusus diberikan kepada pegawai di Kantor 

Kementerian Agama.20 

Adapun Seksi Pendidikan Madrasah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik memiliki banyak sekali kegiatan-kegiatan, agenda, serta program kerja yang 

telah dirancang dan dijalankan. Dalam pelaksanaanya, masalah ketidakmampuan 

dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik seringkali terjadi pada seksi pendidikan 

madrasah. Beberapa factor yang menyebabkan permasalahan tersebut yakni karena 

perubahan teknik kerja dan keberagaman SDM. Peran pengembangan sumber daya 

manusia tentunya tidak bisa lepas dalam mengatasi permasalahan ketidakmampuan 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada di Kantor Kementerian agama 

khususnya bidang Pendidikan Madrasah.21 Dengan melaksanakan kegiatan 

pengembangan sumber daya manusia kekurangan yang dimiliki oleh pegawai dapat 

                                                           
19 Dokumentasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik T.2019/2020 
20 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2015 
21 Ahmad Yahya, S.Ag, Kepala Seksi Pendidikan Madrasah, Wawancara tanggal 22 Maret 2021 
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teratasi dan mampu menciptakan budaya kerja yang produktif. Budaya kerja produktif 

yang ditunjukkan pegawai di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik dilihat dari aktivitas dan perkumpulan yang dilaksanakan baik 

didalam kantor maupun diluar kantor.  

Dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM 

MEWUJUDKAN BUDAYA KERJA PRODUKTIF DI PENDIDIKAN 

MADRASAH KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN GRESIK. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ini terfokus pada 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Budaya Kerja Produktif, yang diuraikan 

dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengembangan sumber daya manusia di Seksi Pendidikan Madrasah 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik? 

2. Bagaimana budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik? 

3. Bagaimana pengembangan sumber daya manusia dalam mewujudkan budaya kerja 

produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:  
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1. Mendeskripsikan pengembangan sumber daya manusia di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 

2. Mendeskripsikan budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan sumber daya manusia dalam 

mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun selain tujuan diatas, peneliti juga mengharapkan manfaat dari 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi atau bahan 

rujukan yang bisa digunakan untuk suatu organisasi yang ada dibidang 

organisasi nirlaba atau non profit. 

b. Untuk mengmbangkan keilmuan bidang manajemen khususnya dalam sistem 

pengembangan sumber daya manusia. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Sebagai sumbangsih pikrian dan evaluasi bagi Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik dalam pengelolaan sumber daya manusia agar 

kinerja pegawai lebih baik di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
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b. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan tentang sistem pengembangan sumber daya 

manusia di lingkup lembaga atau instansi pemerintahan. 

c. Bagi Pihak Lain 

Sebagai sumber informasi dan sumber ilmu pengetahuan tentang 

gambaran pengembangan SDM dan budaya kerja produktif dalam suatu 

organisasi. 

 

E. Definisi Konseptual 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan diartikan sebagai solusi yang dirancang dan memberikan 

peluang belajar guna membentuk kualitas sumber daya manusia yang baik di 

lingkup organisasi atau perusahaan.22  

Sedangkan Pengembangan Sumber Daya Manusia menurut Gouzali 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi dan memperbaiki pekerjaan 

secara lebih baik. Yang mana dalam pelaksanaannya pengetahuan (knowledge), 

kemahiran (ability), serta keterampilan (skill) mampu sesuai dengan pekerjaan 

yang dilakukan.23 Sebagai fungsi operasional kedua dari manajemen sumber daya 

manusia, pengembangan SDM perlu dilakukan secara terencana dan 

berkesinambungan. Kegiatan ini diperuntunkan bukan hanya untuk karyawan 

                                                           
22Sedarmayanti, “Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia”, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017) 
23 M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan SDM, (Jakarta: Raja Rajawali Pers, 2013), 5 
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baaru saja akan tetapi juga diperlukan untuk karyawan lama. Supaya kegiatan ini 

dapat terlaksana dengan baik, penting terlebih dulu merencanakan dan 

menetapkan program yang akan dijalankan dalam proses pengembangan 

karyawan. Dengan begitu, akan ada peningkatan baik kemampuan secara teknis 

maupun teoritis, konseptual, serta moral karyawan dan juga dapat meningkatkan 

prestasi kerja dengan hasil optimal.24 Pengembangan sumber daya manusia dapat 

dilakukan melalui dua metode yaitu : 

a. Konsep yang biasa digunakan (on the job training) 

b. Konsep off the job.  

Adapun penjabaran dari dua metode pengembangan sumber daya manusia 

sebagai berikut: 

a. Metode On The Job (yang biasa digunakan), ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan dalam metode ini, diantaranya: 

1) Pembinaan atau Coaching, dimana bawahan akan mendapatkan arahan 

dari atasan dalam penyelesaian pekerjaannya  

2) Perkembangan yang direncanakan atau Planned progression, dimana 

karyawan dipindahkan dalam saluran yang telah ditentukan melalui 

tingkatan organisasi yang beda. 

3) Rotasi jabatan, dimana dilakukan mutasi karyawan melalui jabatan yang 

beragam. 

                                                           
24 I Komang Ardana, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 92 
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4) Penugasan sementara, dimana manajemen puncak atau atasan menetapkan 

bawahan pada posisi tertentu. 

5) System penilain resmi 

b. Metode Off The Job Training, dilaksanakan diluar tempat kerja dengan 

menggunakan beberapa teknik: 

1) Program pengembangan khusus (eksklusif), dimana manajer turut serta 

dalam program yang dibuka secara universal melalui penggunaan studi 

kasus (case study), simulasi (simulation), bermain peran (role play), dan 

metode pengajaran lainnya. 

2) Pelatihan Laboratorium (laboratory training), dimana peserta 

pengembangan diminta untuk mengungkapkan perasaannya kepada orang 

lain dengan tujuan belajar menjadi lebih sensitif terhadap perilaku dan 

perasaan orang lain dalam kelompok kerja. 

3) Mengembangkan organisasi dengan mengutamakan perubahan, 

pertumbuhan serta pengembangan total organisasi. 

2. Budaya Kerja Produktif 

Budaya kerja merupakan kebiasaan yang dilakukan berkali-kali oleh 

sumber daya manusia dalam suatu lembaga organisasi, yang mana telah disepakati 

bersama untuk ditaati guna melancarkan pekerjaan dalam mencapai tujuan. 

Budaya kerja juga bisa diartikan sebagai suatu ideologi yang mendasari pandangan 

hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan yang disepakti bersama 
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dalam organisasi melalui perilaku, kepercayaan, keinginan, dan bisa dijadikan 

sebagai kekuatan pendorong dalam proses bekerja.25 

Sedangkan produktivitas ialah kemampuan untuk menghasilkan keluaran 

(output) dengan efisiensi penggunaan sumber daya.26 Produktivitas juga diartikan 

sebagai suatu kemampuan yang dapat menghasilkan keluaran lebih banyak 

dibandingkan dengan biasanya. Ciri hasil akhir (output) yang berkaitan dengan 

produktivitas ialah berapapun keluaran atau hasil yang didapat dalam proses 

produksi tidak lepas dari efisiensi dan efektivitas. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasannya budaya kerja 

produktif ialah sekumpulan nilai yang dijadikan sebagai pedoman dalam bersikap 

oleh karyawan yang ada dalam organisasi atau lembaga sehingga dalam 

melakukkan perannya dapat dilakukan dengan efisien dan efektif yang nantinya 

akan menghasilkan keluaran (ouput) yang maksimal. Adapun budaya kerja 

produktif dapat diwujudkan dengan melakukan beberapa upaya, diantaranya: 

Inovasi dan pengambilan resiko (motivation and risk tasking), memperhatikan 

secara rinci (attention to detail), berorientasi pada hasil (outcome orientation), 

berorientasi pada orang (people orientation), berorientasi pada tim (tim 

orientation), agresivitas (aggressiveness) serta Kemantapan atau stability. 

 

                                                           
25 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

Cetakan Kelima, 2001), 13 
26 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2017) 
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F. Keaslian Penelitian 

Merujuk pada penelitian sebelumnya, penilitian ini diharapkan dapat 

melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian sebelumnya yang mana memiliki 

keselarasan dengan penelitian ini. Berikut uraian mengenai penelitian sebelumnya: 

1. Ardi Pranata, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Agama 

Kabupaten Indragiri Hulu dalam Melayani Jamaah Haji”. Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Universitas Islam 

Negeri Syarif Kasim Riau. 2019. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini ialah teori Kadarisman mengenai 

pengembangan sumber daya manusia. Dimana Kadarisman menjelaskan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia ialah kondisi dimana terdapat peningkatan 

kinerja dan status seseorang dalam suatu organisasi. Kehadiran pengembangn SDM 

penting bagi organisasi guna untuk membawa perubahan dan memberikan yang 

terbaik.27 

Penelitian ini berfokus pada Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif jenis deksriptif dimana dalam penelitian 

yang dilakukan bersifat deskriptif dengan menggambarkan fenomena sebenarnya 

dari kejadian yang ada di lapangan. Lokasi penelitian ini bertempat di Kementerian 

Agama Kabupaten Indragiri Hulu. 

                                                           
27 Ardi Pranata, Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hulu 

dalam Melayani Jamaah Haji, Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 2019 
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Penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori yang dikemukakan oleh 

Sedarmayanti mengenai pengembangan sumber daya manusia. Dimana dalam 

teorinya dijelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia ialah langkah tepat 

yang dilakukan untuk memperbaiki permasalahan-permasalahan seperti 

ketertinggalan sumber daya manusia, keberagaman SDM, dan perputaran jabatan 

yang ada dalam suatu organisasi.28 

Penelitian ini berfokus pada Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 

Budaya Kerja Produktif dengan menggunakan metode penelitian kualitatif jenis 

deksriptif, dimana dalam penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif dengan 

menggambarkan fenomena yang terjadi sesuai dengan kejadian yang ada di lokasi 

penelitian. Lokasi penelitian ini bertempat di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik.  

2. Mala Sari, “Pengembangan Sumber Daya Manusia di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung”. Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2018. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini ialah teori Sikula mengenai 

Pengembangan Sumber Daya Manusia. Dimana Sikula menjelaskan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia ialah proses pendidikan yang menggunakan 

                                                           
28 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2017), 120 
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prosedur sistematis dan terorganisir, dengan tujuan agar para pendidik dapat 

menentukan kemahiran dan tujuan dalam dirinya sendiri.29 

Penelitian ini berfokus pada Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif jenis deksriptif dimana dalam penelitian 

yang dilakukan bersifat deskriptif dengan menggambarkan fenomena sebenarnya 

dari kejadian yang ada di lapangan. Lokasi penelitian ini bertempat di MTs 

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.  

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori yang dikemukakan oleh 

Sedarmayanti mengenai pengembangan sumber daya manusia. Dimana dalam 

teorinya dijelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia ialah langkah tepat 

yang dilakukan untuk memperbaiki permasalahan-permasalahan seperti 

ketertinggalan sumber daya manusia, keberagaman SDM, dan perputaran jabatan 

yang ada dalam suatu organisasi.30 

Penelitian ini berfokus pada Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 

Budaya Kerja Produktif dengan menggunakan metode penelitian kualitatif jenis 

deksriptif, dimana dalam penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif dengan 

menggambarkan fenomena yang terjadi sesuai dengan kejadian yang ada di lokasi 

penelitian. Lokasi penelitian ini bertempat di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik.  

                                                           
29 Mala Sari, Pengembangan Sumber Daya Manusia di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. 2018 
30 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2017), 120 
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3. Hasmiati, “Penerapan Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare”. Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Parepare. 2019. 

Penelitian ini berfokus pada penerapan lima nilai budaya kerja dan kinerja 

pegawai dengan menggunakan metode penelitian jenis deksriptif dimana dalam 

penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif dengan menggambarkan fenomena 

sebenarnya dari kejadian yang ada di lapangan. Lokasi penelitian ini bertempat di 

Kementerian Agama Kota Parepare.  

Teori yang digunakan pada penelitian ini ialah teori Vroom, yang menyatakan 

bahwasannya memotivasi seseorang untuk giat bekerja tergantung pada hubungan 

timbal balik antara yang diinginkan dan yang dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu31 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori yang dikemukakan oleh 

Robbin mengenai budaya kerja. Dimana dalam teorinya dijelaskan bahwa budaya 

kerja ialah suatu sistem yang dijalankan bersama yang membedakan organisasi 

tersebut dengan organisasi yang lain.32 

Penelitian ini berfokus pada Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 

Budaya Kerja Produktif dengan menggunakan metode penelitian kualitatif jenis 

deksriptif, dimana dalam penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif dengan 

                                                           
31 Ahmad Akrimul Khusnayain, Implementasi Manajemen Pengembangan Tenaga Pendidik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Muara Fajar Rumbai Pekanbaru, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2011. 
32 M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013), 5 
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menggambarkan fenomena yang terjadi sesuai dengan kejadian yang ada di lokasi 

penelitian. Lokasi penelitian ini bertempat di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan skripsi ini, peneliti akan memberikan gambaran yang jelas 

dan komprehensif agar pembaca lebih mudah memahami isi penelitian. Berikut 

penulis uraikan sistematika penulisan skripsi dengan rincian sebagai berikut.  

Bab satu ialah pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi Konseptual, keaslian 

penelitian, dan sistematika penelitian 

Bab dua merupakan kajian teori, yang mendeskripsikan kajian teori yang 

digunakan peneliti sebagai bahan acuan. Bahan acuan tersebut membahas mengenai 

pengembangan sumber daya manusia dan budaya kerja produktif. Pengembangan 

sumber daya manusia terdiri atas penjelasan mengenai pengertian, manfaat, metode, 

dan prinsip-prinsip pengembangan sumber daya manusia. Sedangkan budaya kerja 

produktif memaparkan penjelasan mengenai pengertian, karakteristik budaya kerja, 

dan budaya kerja produktif dalam perspektif islam.  

Bab tiga adalah metodologi penelitian yang mengulas mengenai jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, analisis data dan 

keabsahan data. 

Bab empat adalah hasil penelitian dan pembahasan yang memuat gambaran 

profil objek penelitian, temuan penelitian, analisis hasil temuan di Seksi Pendidikan 
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Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik mengenai pengembangan 

SDM, budaya kerja produktif, serta pengembangan SDM dalam mewujudkan budaya 

kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik. 

Bab lima yakni penutup yang mengulas tentang kesimpulan dan saran hasil dari 

temuan dan analisis penelitian.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

1. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia terdiri dari dua istilah, yakni 

Pengembangan dan Sumber Daya Manusia. Suatu usaha yang dilaksanakan guna 

mengembangkan dan meningkatkan kapasitas baik secara teknis dan teori, 

konseptual dan moral sesuai dengan kebutuhan jabatan dalam suatu pekerjaan 

merupakan definisi pengembangan.33 Dengan begitu pengembangan dapat 

diartikan sebagai suatu proses atau cara pembuatan. 34 Kehadiran pengembangan 

SDM dianggap sebagai solusi yang tepat untuk menghadapi tantangan dan 

permasalahan seperti ketertinggalan, keberagaman, perubahan teknik, serta rotasi 

sumber daya manusia yang telah disepakati dalam suatu usaha atau organisasi.35 

M. Arifin memiliki pendapat bahwasannya apabila pengembangan dikaitkan 

dengan pendidikan maka akan mempengaruhi perubahan secara matang yang 

nantinya akan memiliki kecenderungan lebih tinggi, perubahan tersebut tentunya 

memerlukan proses secara bertahap.36 Dari Penjelasan tersebut dapat diartikan 

bahwa pengembangan dilakukan guna meningkatkan kecakapan yang sebenarnya

                                                           
33 Malayu S. P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 69 
34 A. S Mundar, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Rangka Pembangunan Nasional, (Jakarta: Djaya 

Pirusa, 1981), 9 
35 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2017), 120 
36 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 45 
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sudah dikuasai oleh kelompok organisasi, dan potensi tersebut terus 

dikembangkan agar bisa bersaing dengan tuntutan yang akan dihadapi ke 

depannya. 

Sedangkan, makna sumber daya manusia diartikan sebagai satu-satunya 

sumber daya yang dibekali potensi sebagai penggerak dimana memiliki 

pikiran, perasaan, cita-cita, kreatifitas, wawasan, daya dan karya.37 Danang 

Sunyoto berpendapat bahwasannya sumber daya manusia ialah manusia 

yang bekerja dilingkungan organisasi atau dilingkungan sekolah, yang 

bertugas untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik dimana 

keberadaannya disebut sebagai personal dan tenaga kerja yang penting 

dalam dunia pendidikan. Sedangkan Nawawi menjelaskan sumber daya 

manusia ke dalam tiga definisi: (1) seseorang yang bekerja dalam lingkup 

organisasi, (2) manusia yang memiliki potensi sebagai penggerak organisasi 

dan (3) suatu asset berupa potensi yang dijadikan sebagai modal, baik 

nonmaterial maupun nonfinancial dalam organisasi. Yang mana asset 

tersebut dapat diwujudkan menjadi dalam organisasi bisnis, yang bisa 

diwujudkan menjadi kekuatan nyata guna mempertahankan keberadaan atau 

eksitensi organisasi.38 

Dengan begitu sumber daya manusia merupakan penentu berhasilnya 

tujuan organisasi. Hal ini dikarenakan kehadiran sumber daya manusia 

mampu memberikan dorongan kuat yang bersumber dari kecakapan manusia 

                                                           
37 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), 3 
38 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis yang Kompetitif, Cet IV, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2001), 40 
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yang ada pada organisasi, dan modal yang dimiliki organisasi guna 

menjalankan kegiatan sebagai pencapaian tujuan.39 

Dari pengertian pengembangan dan sumber daya manusia di atas maka 

dapat disimpulkan bahwasannya pengembangan sumber daya manusia 

adalah proses memberdayakan karyawan agar berdaya guna dan mumpuni 

dalam bekerja melalui kegiatan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. 

Dengan kegiatan pengembangan SDM, harapan besar supaya permasalahan 

dapat terselesaikan dan mampu mengatasi kelemahan dalam melakukan 

pekerjaan sejalan dengan perkembangan teknologi yang sifatnya dinamis ini 

benar-benar bisa terwujud.40 

Kegiatan pengembangan SDM dapat ditempuh dengan 

menyelenggarakan Kegiatan pelatihan, pengembangan karir, pengelolaan 

kinerja, pemantauan (monitoring), perencanaan (planning), dan proses 

identifikasi karyawan. Pelaksanaan kegiatan tersebut diharapkan dapat 

membantu karyawan mengembangkan wawasan personal dan organisasi.41  

2. Manfaat dan Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pelaksanaan program pengembangan sumber daya manusia bukan 

hanya dilakukan untuk formalitas menuntaskan program saja,akan tetapi 

adapula tujuan dan manfaat yang dihasilkan dari pelaksanaan program 

                                                           
39 Abdurrahmat Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 11 
40 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017) 
41 Al Fadjar Ansory, dkk, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Sidoarjo: Indomedia Pustaka, 

2018) 
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pengembangan SDM.42 Adapun menurut Simamora menyatakan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia dilaksanakan guna memperoleh hasil 

kerja yang sudah ditetapkan secara tepat dan cepat.43 Dengan begitu 

keberadaan pengembangan sumber daya manusia memiliki orientasi dalam 

menghadapi tantangan, baik tantangan dalam jangka waktu pendek ataupun 

lama.44 Adapun tujuan lain dari pengembangan sumber daya manusia, yaitu:  

1. Dapat memperbaiki cara kerja karyawan yang memiliki kekurangan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

2. Karyawan dapat lebih mahir sejalan dengan kemajuan teknologi yang ada 

saat ini 

3. Peluang untuk peningkatan karir pegawai semakin besar 

4. Mengurangi tingkat kesalahan yang dilakukan pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaannya 

5. Mampu meningkatkan pelayanan prima kepada pelanggan organisasi 

6. Mampu memecahkan masalah-masalah fungsional  

Terdapat berbagai macam tujuan yang disebutkan diatas, tujuan lain 

kegiatan pengembangan sumber daya manusia salah satunya ialah 

meningkatkan kinerja lebih produktif. Tingginya produktivitas kerja 

karyawan tentu akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas produksi.  

                                                           
42 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017) 
43 Al Fadjar Ansory, dkk, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Sidoarjo: Indomedia Pustaka, 

2018), 167 
44 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017) 
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Selain tujuan pengembangan SDM adapun manfaat kegiatan 

pengembangan sumber daya manusia terbagi menjadi dua yaitu manfaat 

secara umum dan manfaat bagi organsasi. Manfaat secara umum, meliputi:  

1. Meningkatkan kepuasan karyawan 

2. Mengurangi biaya  

3. Mengurangi turnover dan ketidakhadiran karyawan 

4. Meningkatkan system kerja dan memperbaiki metode 

5. Meningkatkan penghasilan 

6. Memperbaiki komunikasi 

7. Mengurangi kecelakaan 

8. Dapat mengurangi berbagai keluhan karyawan 

9. Dapat mengurangi biaya pemeliharaan mesin 

10. Mengurangi biaya lembur 

11. Dapat memperbaiki perilaku karyawan 

12. Meningkatkan pengetahuan karyawan 

13. Meningkatkan kerjasama45 

Adapun manfaat yang didapat organisasi apabila melaksanakan 

kegiatan pengembangan sumber daya manusia, diantaranya: 

1. Organisasi bisa beradaptasi dengan kebutuhan yang dibutuhkan saat ini 

2. Organisasi memiliki sumber daya manusia yang hadir dengan 

meyakinkan penyelesaian pekerjaan 

3. Program organisasi tidak tertinggal dari organisasi lain 

                                                           
45 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 129. 
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4. Organisasi dapat meningkatkan prestasi pegawai 

5. Organisasi dapat menjawab tantangan perkembangan keadaan di masa 

depan 

6. System organisasi lebih luwes dalam menggunakan teknologi baru 

7. Anggaran yang dikeluarkan untuk produksi lebih efisien 

8. Membantu karyawan untuk mempersiapkan diri sebelum menduduki 

jabatang yang lebih tinggi.46 

Dari manfaat yang disebutkan diatas, pada dasarnya manfaat yang 

diperoleh dari kegiatan pengembangan SDM ialah untuk meraih keunggulan, 

meningkatkan kinerja dan mendapat keuntungan yang optimal.47 

 

3. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Supaya tujuan organisasi dapat tercapai melalui sumber daya manusia 

yang kompeten, maka kegiatan pengembangan perlu dilakukan melalui 

metode pengembangan sumber daya manusia yang pada umumnnya 

dikembangkan dengan dua konsep yakni; konsep yang biasa digunakan (on 

the job training) dan konsep off the job.  

a. Metode On The Job (yang biasa digunakan), ada beberapa cara yang 

dapat dilakukan dalam metode ini, diantaranya: 

1) Pembinaan atau Coaching, dimana bawahan akan mendapatkan 

arahan dari atasan dalam penyelesaian pekerjaannya  

                                                           
46 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017) 
47 Suwatno, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alfabeta, 2018), 110 
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2) Perkembangan yang direncanakan atau Planned progression, dimana 

karyawan dipindahkan dalam saluran yang telah ditentukan melalui 

tingkatan organisasi yang beda. 

3) Rotasi jabatan, dimana dilakukan mutasi karyawan melalui jabatan 

yang beragam. 

4) Penugasan sementara, dimana manajemen puncak atau atasan 

menetapkan bawahan pada posisi tertentu. 

5) System penilain resmi 

b. Metode Off The Job Training, dilaksanakan diluar tempat kerja dengan 

menggunakan beberapa teknik: 

1) Program pengembangan khusus (eksklusif), dimana manajer turut 

serta dalam program yang dibuka secara universal melalui 

penggunaan studi kasus (case study), simulasi (simulation), bermain 

peran (role play), dan metode pengajaran lainnya. 

2) Pelatihan Laboratorium (laboratory training), dimana peserta 

pengembangan diminta untuk mengungkapkan perasaannya kepada 

orang lain dengan tujuan belajar menjadi lebih sensitif terhadap 

perilaku dan perasaan orang lain dalam kelompok kerja. 

3) Mengembangkan organisasi dengan mengutamakan perubahan, 

pertumbuhan serta pengembangan total organisasi. 

Dari banyaknya metode pelatihan yang telah disebutkan diatas tentu 

tidak semua pendekatan digunakan dalam sesi pengembangan, akan tetapi 

bisa dipilih satu atau beberapa yang paling sesuai dengan kebutuhan materi. 
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Pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber daya membutuhkan peserta 

yang terdiri dari karyawan baru dan karyawan lama, baik itu tenaga 

operasional maupun para manajer ataupun pimpinan perusahaan.  

a. Karyawan baru 

Karyawan baru ialah pegawai yang baru diterima untuk bekerja di 

suatu perusahaan. Pemahaman karyawan baru mengenai dunia kerja 

tentu masih dangkal, yang dipahami hanya sebatas teori saja. Dengan 

begitu, melalui kegiatan pengembangan sumber daya manusia 

diharapkan supaya lebih memahami, terampil dan mahir dalam 

menyelesaikan pekerjaan secara tepat dan cepat. Selain itu 

pengembangan SDM diperuntunkan bagi karyawan baru supaya teori 

dasar yang dikuasai dapat diterapkan secara baik dalam dunia kerja. 

b. Karyawan lama 

Bukan hanya ditujukan untuk karyawan lama saja, kegiatan 

pengembangaan juga penting bagi karyawan lama. Hal ini dikarenakan 

adanya ultimatum pekerjaan, perluasan perusahaan, jabatan, pengubahan 

mesin lama menjadi mesin baru, penggantian metode kerja, serta untuk 

persiapan promosi. Selain itu, dengan pengembangan SDM diharapkan 

nantinya technical skill, human skill, conceptual skill, hingga managerial 

skill karyawan terus meningkat.  Dengan begitu moral kerja dan prestasi 

kerjanya meningkat dan dengan kemampuan seperti itu diharapkan para 

karyawan akan dapat dipromosikan ke jabatan yang lebih baik. 
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4. Prinsip-Prinsip Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Peningkatan mutu dan kemampuan kerja sumber daya manusia 

merupakan prinsip dari pengembangan sumber daya manusia, akan tetapi hal 

itu belum bisa dikatakan berhasil apabila semua tidak terprogram dengan 

baik. Kontribusi manajer disini diperlukan untuk memberikan rangsangan 

terhadap bawahan yang akan mengikuti kegiatan pengembangan supaya 

kegiatan yang sudah di planning sebelumnua dapat dilakukan secara efektif. 

Kenaikan gaji dan jabatan merupakan beberapa contoh rangsangan yang bisa 

diberikan setelah karyawan peserta pengembangan menyelesaikan kegiatan 

pengembangan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. 

Pengembangan sumber daya manusia memiliki tujuan akhir untuk 

meningkatkan ketepatan dan kecepatan kerja masing-masing pegawai pada 

jabatannya. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengembangan harus 

diselaraskan dengan kebutuhan yang diperlukan perusahaan. Hal ini 

dimaksudkan supaya kegiatan program pengembangan yang dilakukan tidak 

berjalan dengan sia-sia tanpa hasil ataupun tidak ada manfaatnya bagi 

organisasi. Program pengembangan memiliki sasaran yang memuat prosedur, 

kebijaksanaan, pembiayaan, peserta, kurikulum, dan waktu pelaksanaan. 

Adapun beberapa prinsip yang beguna bagi pelaksanaan kegiatan 

pengembangan sumber daya manusia, antara lain: 

a) Motivasi (Motivation) 

Karyawan dengan motivasi tinggi tentu akan mempengaruhi dorongan 

untuk semakin rajin dan bersungguh-sungguh dalam bekerja. Motivasi 
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dapat timbul dipengaruhi oleh dua faktor, yakni dorongan dari diri sendiri 

dan dari luar. Kesejahteraan karyawan, gaji akan meningkat, dan kenaikan 

jabatan merupakan beberapa contoh motivasi yang diperoleh dari luar. 

b) Laporan Kemajuan 

Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia tentunya memiliki hasil 

yang nantinya dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai 

bagaimana perbandingan karyawan setelah mengikuti kegiatan 

pengembangan. Dalam hal ini terdapat laporan yang menyatakan bahwa 

dengan kegiatan ini apakah dapat meningkatkan produktivitas kerja, 

ketepatan kerja, dan efisiensi kerja karyawan atau justru sebaliknya. 

c) Latihan (training) 

Pada dasarnya pengetahuan dan keterampilan baru dapat dikuasi oleh 

karyawan. Dengan begitu, kehadiran pengembangaan sumber daya 

manusia penting untuk terprogram dan diatur secara tepat guna hasil yang 

didapatkan mampu diterapkan saat menyelesaikan pekerjaan. Kegiatan 

pengembangan lebih efektif bisa ditempuh dengan latihan, hal ini 

dikarenakan biaya dan waktu yang dikeluarkan memang tidak sedikit. 

Akan tetapi, hasil yang diperoleh akan lebih efektif dan sesuai dengan jenis 

kebutuhan karyawan dan organisasi.  

d) Perbedaan Individu 

Salah satu yang terpenting untuk dijadikan pijakan dalam kegiatan 

pengembangan SDM ialah perbedaan individu. Yang dimaksudkan disini 

bukan mengenai perbedaan jenis kelamin, status sosial ataupun status 
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lainnya. Akan tetapi, yang dijadikan perbedaan ialah tingkat kecerdasan 

dan keterampilan karyawan. Adapun kegiatan pengembangan SDM bisa 

dikatakan efektif apabila menyelaraskan kemampuan yang dimiliki 

seseorang dengan kegiatan pengembangan yang nantinya diberikan.48 

 

B. BUDAYA KERJA PRODUKTIF 

1. Pengertian Budaya Kerja Produktif 

Budaya berasal dari Bahasa Sanskerta yang berarti budhayah, ialah 

wujud jamak dari buddhi ataupun ide serta kata majemuk dari budi-daya 

yang berarti daya dari budi, dengan makna lain budaya adalah daya dari budi 

dengan wujud cipta, karsa, dan rasa. Adapun kebudayaan diartikan sebagai 

hasil cipta, karsa dan rasa yang dikembangkan.49 

Hasil karya cipta manusia yang dihasilkan dan sudah dipakai sebagai 

tata kehidupan sehari-hari merupakan makna lain dari budaya.50 Berbagai 

aspek kehidupan menunjuk pada budaya yang meliputi kepercayaan, cara 

berperilaku,sikap, serta hasil kegiatan manusia yang khas pada masyarakat 

atau kelompok tertentu. Penerapan budaya dalam kelompok organisasi 

disebut sebagai budaya organisasi. 51 

Dalam lingkup organisasi, budaya yang tercipta disebut sebagai 

budaya kerja. Pengertian budaya kerja secara umum dapat diartikan sebagai 

                                                           
48 Suwatno, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia,…..109 
49 Djoko Widagdho, Ilmu Budaya Dasar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, Cet. 9, 2004), 20 
50 Irham Fahmi, Perilaku Organisasi, (Bandung: Alfabeta, 2018), 49 
51 Wibowo, Budaya Organisasi, Edisi Kedua, (Yogyakarta: Rajawali, 2017), 14 
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kebiasaan sumber daya manusia yang dilaksanakan secara berkelanjutan 

atau berulang-ulang pada organisasi. Sedangkan menurut Triguno Budaya 

kerja adalah nilai-nilai yang menjadi sifat, tradisi, dan motivasi, membudaya 

dalam kehidupan organisasi yang tercermin dari perilaku, kepercayaan, cita-

cita, pendapat dan tindakan yang terwujud menjadi kerja atau bekerja. Nilai-

nilai tersebut dijadikan sebagai falsafah pandangan hidup baik di sutau 

usaha atau organisasi.52  

Budaya kerja menurut Schein ialah perilaku yang dapat diamati saat 

melakukan interaksi dan dilakukan secara terus-menerus. Sedangkan 

Menurut Osborn dan Plastrik, budaya kerja ialah sikap perasaan serta 

kerangka psikologis yang terdoktrin secara mendalam dan seluruh anggota 

organisasi mempunyai sikap tersebut.53 Kepercayaan dan sikap sumber daya 

manusia merupakan kekuatan paling kuat yang dapat mendorong budaya 

kerja dalam suatu organisasi. Dalam hal ini sifat budaya kerja bisa positif 

juga bisa negatif. Peningkatan produktivitas kerja merupakan bagian dari 

budaya kerja yang positif, pun sebaliknya budaya kerja yang bersifat negatif 

nantinya dapat menghambat efektivitas karyawan dan kelompok yang ada 

dalam suatu organiasi. 

Produktivitas diartikan sebagai kemampuan menghasilkan sesuatu yang 

outputnya lebih banyak dari ukuran biasanya.54 Produktivitas berkaitan 

dengan hasil akhir dimana terdapat perbandingan antara hasil yang dicapai 

                                                           
52 Triguna Prasetya, manajemen sumber daya manusia, (Jakarta: Bumi Aksara), 13 
53 Osborn, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 2002), 252 
54 Liang Gie, Ensiklopedia Administrasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1987), 3 
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(ouput) dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan (input), yang 

mana dalam prosesnya dilihat seberapa besar output yang didapatkan pada 

saat produksi dan tentunya tidak lepasa dari efisiensi dan efektivitas. Cara 

mengukur efektivitas yakni melihat output dan inputnya, sedangkan 

identifikasi kinerja merupakan cara mengukur efisiensi.55 Adapun 

knowledge, skills, abilities, attitude, dan behaviors adalah beberapa faktor 

yang dapat menentukan besar kecilnya produktivitas kerja seorang 

pegawai.56 

Pengertian lain mengenai produktivitas juga diterangkan oleh Dewan 

Produktivitas Nasional Republik Indonesia Tahun 1983 yang mana 

dijelaskan bahwa antara produksi dan produktivitas adalah dua hal yang 

memiliki perbedaan. Penambahan hasil yang dicapai merupakan hasil dari 

peningkatan produksi, sedangkan pertambahan hasil dan perbaikan cara 

produksi berarti menunjukkan produktivitas. Adapaun indikasi budaya kerja 

produktif yang seorang karyawan miliki, meliputi; 

a. Uraian substansi dasar tentang arti bekerja 

b. Perilaku terhadap pekerjaan serta area kerja 

c. Sikap kala melakukan pekerjaan 

d. Etos kerja 

e. Perilaku terhadap waktu 

f. Metode ataupun perlengkapan yang digunakan dikala bekerja 

                                                           
55 Ambar Teguh Sulistiyani, Manajemen Sumber Daya Manusia (Konsep, Teori, dan 

Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), 199 
56 Ambar Teguh Sulistiyani Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta, Graha Ilmu: 

2009), 249 
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Kinerja karyawan akan terus berkembang apabila budaya kerja yang 

ada bersifat positif. Adapun dalam suatu organisasi, budaya kerja 

berkembang dengan subur di kalangan karyawan. Hal ini tentunya 

membutuhkan pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh pemimpin atau 

manajemen puncak dan melalui tindakan proses sosialisasi. 

a. Tindakan Manajemen Puncak 

1) Bawahan akan menjadikan perkataan manajemen puncak sebagai 

panutan 

2) Cara karyawan bersikap dan komunikasi serta berprestasi untuk 

mencapai standar kerja perusahaan tergantung bagaimana manajemen 

puncak berperilaku 

3) Integritas dan komitmen pegawai yang tinggi akan tumbuh tergantung 

tindakan manajemen puncak menanamkan norma-norma kerja 

4) Memacu karyawan agar semangat dan disiplin dalam bekerja bisa 

ditempuh manajemen puncak dengan memberikan imbalan dan 

hukuman. 

b. Proses Sosialisasi 

Tindakan ini dilakukan dan diperuntunkan bagi pegawai baru guna 

melakukan penyesuaian diri dengan budaya kerja. Pelaksanaannya 

dilakukan pada saat tahap pra tanda tangan dan masih dalam tahap 

penyeleksian. Sebelum dinyatakan diterima, tiap calon pegawai terlebih 

dulu harus mengikuti pembelajaran. Adapun setelah diterima, karyawan 

akan mengetahui kondisi organisasi sebenarnya dan menganalisis 
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harapan yang meliputi proses orientasi kerja. Pada akhirnya 

Produktivitas kinerja, komitmen pada tujuan organisasi, kerjasama dalam 

organisasi merupakan tolak ukur keberhasilan proses sosialisasi.57 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya budaya 

kerja produktif ialah gabungan nilai yang dijadikan sebagai acuan dalam 

bersikap oleh karyawan yang ada dalam organisasi atau lembaga sehingga 

dalam melakukkan perannya dapat dilakukan dengan efisien dan efektif yang 

nantinya akan menghasilkan keluaran (ouput) yang maksimal. Adapun 

kinerja dan produktivitas pegawai juga dipengaruhi oleh suatu budaya 

organisasi. Hal ini dikarenakan pembentukan dari masyarakat dalam suatu 

organisasi tergantung pada budaya yang dipakai dan diterapkan, dan tentunya 

membutuhkan waktu yang cukup lama, misalnya kebiasaan disiplin, 

kebiasaan ini berpengaruh secara jangka panjang yakni pada produktivitas 

kerja atau semangat bekerja yang terus meningkat. Begitupun sebaliknya, 

apabila sudah terbiasa telat dan malas bekerja maka akan menjadi kebiasaan.  

Membangun keyakinan karyawan, menanamkam nilai-nilai tertentu yang 

nantinya akan menjadi dasar yang berpengaruh terhadap sikap yang 

dilakukan secara terus menerus dalam organisasi merupakan fungsi dari 

budaya kerja. 

2. Karakteristik Budaya Kerja Produktif 

Dalam masing-masing organisasi bisa saja memiliki budaya kerja yang 

berbeda. Namun, budaya kerja menunjukkan karakteristik dan sifat yang 

                                                           
57 Taliziduhu, Teori Budaya Organisasi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet 2, 2003), 80 
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menunjukkan kesamaan. Ada beberapa pendapat para ahli mengenai 

karakteristik budaya kerja. Menurut Robbin dalam memahami hakikat dan 

budaya suatu organisasi, ada tujuh karakteristik yang digunakan. Tujuh 

karakteristik tersebut yakni:58 

a. Inovasi dan pengambilan resiko (motivation and risk taking), Memiliki 

keleluasaan bagi anggota organisasi sehingga memiliki dorongan 

melakukan tindakan yang inovatif serta berani mengambil resiko, 

Inovasi dan pengambilan resiko (motivation and risk taking) 

b. Memperhatikan secara rinci (attention to detail), memperhatikan rincian 

dan bertindak cermat adalah harapan organisasi kepada anggotanya. 

c. Berorientasi pada hasil (outcome orientation), hasil kerja anggota lebih 

diperhatikan oleh pihak manajemen dibandingkan teknik ataupun proses 

yang dilaksanakan guna mencapai hasil tersebut. 

d. Berorientasi pada orang (people orientation), memperhatikan bagaimana 

proses organisasi memperlakukan anggotanya. 

e. Berorientasi pada tim (tim orientation), dalam proses kerja di organisasi 

menunjukkan bahwa pekerjaan dilakukan secara berkelompok bukan 

individu. 

f. Agresivitas (aggressiveness), anggota organisasi memiliki perilaku 

kompetitif dan agresif dalam malaksanakan pekerjaan. 

g. Kemantapan atau stability 

                                                           
58 Robbin P. Stephen, Perilaku Organisasi Edisi 9, (Jakarta: PT. Indeks Kelompok Gramedia, 2005), 

595 
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Adapun pendapat lainnya yakni menurut Greenberg dan Robert A. 

Baron yang mengatakan bahwa budaya organisasi memiliki tujuh (7) 

karakteristik, meliputi: 

a. Inovasi, tingkatan dimana seseorang diharapkan bisa membangkitkan ide 

baru dan lebih kreatif. 

b. Stabilitas, dimana sifatnya dapat diperkirakan, berorientasi kepada 

peraturan serta yang terpenting yaitu menghargai lingkungan yang stabil. 

c. Berorientasi pada orang, yakni orientasi untuk selalu jujur, support, dan 

memperlihatkan pada hak seseorang. 

d. Berorientasi pada hasil, yakni kekuatan diletakkan pada kepeduliannya 

untuk mencapai hasil yang maksimal. 

e. Bersikap tenang, yakni keadaan mewujudkan lingkungan yang santai. 

f. Memperhatikan secara rinci atau detail, dimaksudkan untuk menjadi 

analitis dan cermat. 

g. Orientasi pada kolaborasi, yakni berorientasi menyelasikan pekerjaan 

dengan tim .59 

Sedangkan, menurut Kreitner berpendapat beberapa karakteristik dari  

budaya organisasi, yakni: 

a. Kolektif (Collective), mengandung makna bahwa budaya organisasi 

merupakan kesatuan yang terdiri dari orang-orang atau kelompok untuk 

saling berinteraksi. 

                                                           
59 Wibowo, Budaya Organisasi, (Yogyakarta: Rajawali, 2017), 32-33 
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b. Emotionally charged, budaya organisasi dijadikan sebagai perlindungan 

dari ketidak-pastian dan ketidak-amanan.60 

c. Historically based, hal ini berkenaan dengan pengalaman-pengalaman 

yang pernah terjadi. Komponen dari budaya diperoleh dari tindakan dan 

perkataan yang dilakukan secara konsisten.  

d. Inherently symbolic 

e. Dynamic 

f. Inherently fuzzy61 

Beberapa pendapat mengenai karakteristik dari para ahli di atas tidak 

dapat berdiri sendiri dan dipisahkan. Akan tetapi diantaranya salaing terkait 

dan dapat mengambarkan suatu budaya organisasi. Mutu dan kinerja para 

anggota dapat tumbuh dikarenakan budaya organisasi. 

3. Budaya Kerja Produktif dalam Pandangan Islam 

Budaya kerja dalam pandangan islam memiliki arti sebagai aktualisasi 

seluruh potensi iman, pikir, dan dzikr serta keilmuan yang bertujuan untuk 

memberikan nilai kebahagiaan semesta.  Cara menjadi seorang muslim harus 

mampu menunjukkan bahwasannya islam yang diyakini benar, ini dapat 

dicerminkan dari perilaku budaya yang memberi nilai lebih tinggi yang ada 

disekitarnya.62 

                                                           
60 Krietner, dkk, Perilaku Organisasi (Organisasi Behavior) Edisi 5 Diterjemahkan oleh Erly 

Sunandy, (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2005), 285 
61 Krietner, dkk, Perilaku Organisasi (Organisasi Behavior) Edisi 5 Diterjemahkan oleh Erly 

Sunandy, (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2005), 286 
62 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 161 
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Adapun budaya kerja dalam perspektif Islam juga dikatakan dapat 

terbentuk dari keperibadian, yang mana pada Bahasa psikologi yang 

dirumuskan oleh Komaruddin Hidayat disebut sebagai primary of 

personality traits. Artinya, keperibadian yang akan membentuk keperibadian 

positif ialah yang memiliki sifat jujur, berani, tanggung jawab, gigih, 

memiliki jiwa kepemimpinan, cerdas, rendah hati dan dapat diandalkan. 

Semua sifat positif tersbut apabila dijadikan sebagai karakter dalam jiwa 

individu, maka akan terbentuk keperibadian yang positif. Sifat-sifat terpuji 

juga diajarkan dalam Al-Qur’an yang semuanya ialah beban kewajiban 

(taklif) bagi tiap individu.63 

Dalam islam, budaya kerja harus memiliki motivasi dinamisme serta 

menumbuhkan sifat dinamik untuk memimpin. Selain itu, ciri-ciri budaya 

kerja dalam perpektif islam adalah pekerja menyadari potensi yang diberikan 

Allah kepadanya yakni akal, daya cipta, pemikiran, bakat serta kemampuan. 

Adapun salah satu manifestasi amal kebajikan ialah bekerja, hal ini 

dijelaskan dalam hadits. Nabi Muhammad bersabda, “Sesungguhnya nilai 

amal ditentukan oleh niatnya”. Dengan jelas dapat disimpulkan 

bahwasannya dalam Islam diajarkan untuk selalu bekerja keras baik dalam 

amal shaleh ataupun ibadah.  

                                                           
63Komaruddin Hidayat, Kata Pengantar Buku Kepribadian Qur’ani, dalam Rif’at Syauqi Nawawi, 

Kepribadian Qur’ani, (Tanggerang:Wni Press, 2009), 9 
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C. PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM 

MEWUJUDKAN BUDAYA KERJA PRODUKTIF 

Kehadiran pengembangan sumber daya manusia berguna untuk 

meningkatkan profesionalisme pegawai supaya lebih mudah mencapai apa yang 

menjadi cita-cita organisasi. Adapun program yang disusun dalam suatu 

organisasi harus memasukkan kegiatan pengembangan SDM didalamnya, 

dimana mempersiapkan jenis pengembangan yang akan digunakan, berapa 

anggaran yang akan dikeluarkan, siapa peserta program pengembangan, dan 

dimana lokasi pelaksanaan kegiatan pengembangan. Dengan begitu, organisasi 

akan lebih fleksibel dalam menerima ide baru dan menjadi lebih sulit untuk ditiru 

organisasi lainnya dikarenakan organisasi memiliki kekuatan kompetitif setelah 

melaksanakan kegiatan pengembangan SDM.64 Selain itu pengembangan 

sumber daya manusia merupakan aktivitas yang dilakukan sebagai upaya untuk 

mengembangkan pengetahuan, pengalaman, keahlian, produktivitas serta 

kepuasan karyawan.65 

Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia dilakukan dengan proses 

memberdayakan karyawan agar berdaya guna dan mumpuni dalam bekerja 

melalui kegiatan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. Dengan kegiatan 

pengembangan SDM, harapan besar supaya permasalahan dapat terselesaikan 

                                                           
64 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017) 
65 Yohan Dwi Putra, Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai Faktor yang Mempengaruhi 

Produktivitas Kerja, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 4, No. 1(Januari 

2019),127-133 
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dan mampu mengatasi kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan teknologi yang berkembang saat ini benar-benar bisa terwujud.66 

Apabila kegiatan pengembangan sumber daya manusia dilakukan dengan 

fungsi manajemen yang baik tentu akan mewujudkan budaya kerja produktif 

dalam organisasi dikarenakan meningkatnya produktivitas kerja pegawai. Salah 

satu kegiatan yang dapat meningkatkan produktivitas pegawai adalah kegiatan 

pengembangan sumber daya manusia, dimana dengan melaksanakan kegiatan 

tersebut dapat menambah knowledge, skills, abilities, attitude, dan behaviors 

sumber daya manusia. Dari lima tersebut, wawasan dan keterampilan merupakan 

yang mendasari pencapaian produktivitas. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang luas, sumber daya manusia dalam suatu oraganisasi mampu 

melakukan pekerjaan dengan baik dan semakin produktif.67 

Budaya kerja sebagai pedoman dalam dalam berperilaku harus diakui secara 

jelas menggunakan pernyataan-pernyataan, slogan maupun motto, sehingga 

mampu mempengaruhi perilaku pegawai. Budaya kerja juga merupakan 

pengikat yang dapat mengarahkan para angggota untuk bersama-sama mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dari sini, budaya kerja harus diyakini sebagai alat 

manajemen dalam mencapai tujuan organisasi, dimana budaya akan berkaitan 

erat dengan komponen struktur dan strategi organisasi.68 

                                                           
66 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017) 
67 Ambar Teguh S., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009 ), 249 
68 Rosidah, “Dimensi Budaya dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia Melalui Implementasi 

Total Quality,”Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol. 2 No. 1 (Agustus 2004), 54-55. 
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Berdasarkan ungkapan yang telah dijelaskan, menurut Chatman dan Cha, 

budaya organisasi yang berkembang seiring waktu dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: sejarah, fungsi utama dan teknologi, strategi, ukuran, 

manajemen dan kepemimpinan, serta lingkungan. Dimana pengembangan 

sumber daya manusia yang merupakan bagian dari manajemen SDM juga 

memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengembangkan organisasi dengan 

menerapkan seluruh nilai dan budaya organisasi. Oleh karena itu, 

pengembangan sumber daya manusia memiliki pengaruh untuk mewujudkan 

budaya kerja produktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan peneliti dalam rangka 

untuk memperoleh informasi dan mengumpulkan data. Adapun dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil beberapa teknik penelitian yang berkaitan dengan metode penelitian. 

Beberapa metode penelitian yang dipakai yakni: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Sesuai dengan tema yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu Pengembangan 

Sumber Daya Manusia dalam Mewujudkan Budaya Kerja Produktif di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik, maka dalam 

penelitian ini metode yang digunakan ialah metode penelitian deskriptif kualitatif 

dan pendekatan yang digunakan peneliti ialah pendekatan kualitatif. Adapun alasan 

penggunaan pendekatan ini dikarenakan data yang dihasilkan dan dikaji bersifat 

deskriptif, yakni dalam bentuk tulisan atau lisan dari orang dan perilaku yang bisa 

diamati.69  

Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif ialah penelitian yang dilakukan 

untuk menguraikan fenomena yang terjadi dengan menggunakan latar alamiah dan 

dilaksanakan dengan metode-metode yang ada. Hal itu didukung oleh pendapat yang 

diungkapkan oleh Erickson bahwasannya penelitian kualitatif dilakukan guna 

mendapatkan dan menggambarkan secara deskriptif dari fenomena  yang   ada   suatu

                                                           
69 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002), 3 
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kehidupan.70 Penggunaan penelitian dengan metode deskriptif berarti menggambarkan 

keadaan sesuai dengan fakta yang ada pada lapangan atau sebagaimana mestinya yang 

selanjutnya disusul dengan usaha penarikan kesimpulan dengan menyajikan gambaran 

lengkap mengenai suatu fenomena. Oleh karenanya sifat penelitian ini ialah induktif 

yang berarti dari khusus ke umum.  

Analisis data dalam penelitian kualitatif disandarkan pada data yang didapatkan 

secara alamiah, yang nantinya dikembangkan dengan pola tertentu. Pada umumnya 

penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan utama memahami dan menggambarkan 

secara sistematis kejadian atau peristiwa di lingkungan masyrakat.71  

Oleh sebab itu peneliti akan melakukan analisis, menggambarkan, serta 

memberikan paparan data yang telah diperoleh dari Seksi Pendidikan Madrasah 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik yang berkaitan dengan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia dan Budaya Kerja Produktif. 

B. Kehadiran Peneliti  

Salah satu hal penting dan utama dalam penelitian adalah kehadiran peneliti. Hal 

ini dikarenakan kehadiran peneliti baik sendiri ataupun dengan bantuan orang lain 

merupakan alat untuk mengumpulkan data yang utama.72 Dalam penelitian ini, 

kehadiran peneliti bukan hanya sebagai instrumen saja,akan tetapi juga sebagai kunci 

utama pengumpul data. Oleh karena itu, supaya mendapatkan data yang akurat peneliti 

juga perlu terlibat dalam kehidupan orang-orang yang akan diteliti untuk mengambil 

                                                           
70 Albi Anggito, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 7 
71 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Rajawali Press, 1992), 73 
72 Lexy M. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008), 125 
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fakta yang ada di lapangan. Selain itu, dengan terlibat ke lapangan peneliti dapat 

mengamati secara langsung dan mengumpulkan data yang diperlukan. Peneliti 

memilih Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik sebagai lokasi penelitian. 

Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yakni data terkait proses 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam mewujudkan budaya kerja 

produktif pada seksi pendidikan madrasah. 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini di lakukan di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik.  

D. Sumber Data 

Sumber data yang terpenting dalam penelitian kualitatif adalah tindakan dan kata-

kata, lebihnya seperti dokumen hanyalah data tambahan. Dalam melakukan penelitian, 

hasil yang didapat sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, 

untuk melengkapi data yang dibutuhkan pada saat penelitian dibutuhkan juga sumber 

data primer dan sumber data sekunder.  

1) Sumber Data Primer 

Data primer ialah data yang didapatkan dari subjek penelitian dengan menggunakan 

instrument yang telah ditentukan. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data ialah kepala seksi pendidikan madrasah, kepala bidang kepegawaian 

dan pegawai yang bekerja di seksi pendidikan madrasah.  
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2) Sumber Data Sekunder  

Untuk mendukung data primer, kehadiran data sekunder diperlukan didalam 

melakukan penelitian. Data sekunder ialah data yang dapat diperoleh dari laporan 

historis, catatan-catatan dan dokumen lembaga yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 

E. Informan Penelitian  

Seseorang atau narasumber dalam penelitian yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi mengenai keadaan yang ada pada lapangan, serta bermanfaat 

untuk mengumpulkan data merupakan definisi dari informan penelitian.73 Adapun 

peneliti menentukan beberapa informan penelitian sebagai berikut : Kepala Seksi, 

Kepala Urusan Bidang Kepegawaian dan Pegawai di Seksi Pendidikan Madrasah. 

Tabel 3.1 Daftar Informan 

No. Informan Bentuk Data Tujuan 

1 Kepala Seksi 1. Data profil lembaga 

(wawancara dan 

dokumen)  

2. Data kebijakan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia dan Budaya 

Kerja Produktif  

1. Untuk mengetahui 

sejarah, 

keunggulan, dan 

prestasi lembaga 

2. Untuk mengetahui 

kebijakan serta 

kegiatan 

Pengembangan 

                                                           
73 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Prenada Media Group, 2011). H. 107 
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3. (wawancara dan 

dokumen)  

Sumber Daya 

Manusia dan 

Budaya Kerja 

Produktif 

2 Pegawai Seksi 

Pendidikan 

Madrasah 

1. Data mengenai 

kegiatan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia dan Budaya 

Kerja Produktif 

1. Untuk mengetahui 

kegiatan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Budaya Kerja 

Produktif 

3 Kepala Ur. 

Kepegawaian 

Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Gresik 

2. Data mengenai 

kegiatan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia dan Budaya 

Kerja Produktif 

2. Untuk mengetahui 

kegiatan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Budaya Kerja 

Produktif 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah langkah penting dalam melakukan penelitian 

guna memperoleh data. Dalam melakukan penelitian mengenai pengembangan 

Sumber Daya Manusia dalam Mewujudkan Budaya Kerja Produktif di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik ada beberapa 

metode pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun kisi-kisi instrument penelitian yang diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No

. 

Rumusan 

Masalah 

Deskripsi 

Pertanyaan 

Jenis Data 

yang 

Diperlukan 

Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 
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1. Bagaimana 

pengembang

an sumber 

daya 

manusia di 

Seksi 

Pendidikan 

Madrsah 

Kantor 

Kementeria

n Agama 

Kabupaten 

Gresik? 

a. Rumusan 

tentang 

visi, misi 

organisasi 

b. Bentuk 

pengamba

ngan 

sumber 

daya 

manusia 

a. Dokumen 

visi dan 

misi 

b. Pengemba

ngan 

sumber 

daya 

manusia 

a. Dokumen 

rencana kerja 

tahunan 

b. Hasil 

wawancara 

dengan 

informan 

Wawancara, 

observasi, 

dan 

dokumentasi 

2.  Bagaimana 

budaya kerja 

produktif di  

Seksi 

Pendidikan 

Madrsah 

Kantor 

Kementeria

n Agama 

Kabupaten 

Gresik?  

a. Gambaran 

umum 

terkait 

budaya 

kerja 

produktif 

b. Implemen

tasi 

budaya 

kerja 

produktif 

a. Bentuk 

budaya 

kerja 

produktif 

b. Bentuk 

penerapan 

budaya 

kerja 

produktif 

a. Dokumentasi 

budaya kerja 

produktif 

b. Hasil 

wawancara 

dari 

informan 

terkait 

implementasi 

budaya kerja 

produktif 

Wawancara, 

observasi, 

dan 

dokumentasi 

3.  Bagaimana 

pengembang

an sumber 

daya 

manusia 

dalam 

mewujudka

n budaya 

kerja 

produktif di 

Seksi 

Pendidikan 

Madrasah 

Kantor 

a. Strategi 

pengemba

ngan 

sumber 

daya 

manusia 

b. Bentuk 

pengemba

ngan 

sumber 

daya 

manusia 

dalam 

mewujudk

a. Kegiatan 

pengemba

ngan 

sumber 

daya 

manusia 

b. Program 

pengemba

ngan yang 

berkaitan 

dengan 

budaya 

kerja 

produktif 

a. Dokumentasi 

kegiatan 

pengembang

an sumber 

daya manusia 

b. Dokumen 

program 

pengembang

an sumber 

daya manusia 

yang dapat 

mewujudkan 

budaya kerja 

produktif 

Wawancara, 

observasi, 

dan 

dokumentasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Kementeria

n Agama 

Kabupaten 

Gresik?  

an budaya 

kerja 

produktif  

c. Reward 

bagi 

peserta 

pengemba

ngan 

c. Wawancara 

mengenai 

reward yang 

diberikan 

kepada 

peserta 

pengembang

an sumber 

daya manusia 

 

1. Observasi  

Observasi ialah metode pengumpulan data yang melibatkan proses 

mengamati dengan menyertakan catatan-catatan terhadap kondisi atau perilaku 

suatu objek.74 Adapun dalam melakukan observasi peneliti hadir langsung dan 

ikut serta dalam kegiatan pengembangan sumber daya manusia dan budaya kerja 

produktif di Seksi Pendidikan Madrasah. Observasi yaitu teknik pengumpulan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung pada objek 

penelitian.75 

Tabel 3.3 Indikator Kebutuhan Data Observasi 

No Kebutuhan data 

1 Pengembangan Sumber Daya Manusia 

2 Budaya Kerja Produktif 

 

                                                           
74 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Menyusun Skripsi. (Jakarta: Rineka Cipta), 112 
75 Ruslan Rosady, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010), 33.  
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2. Wawancara  

Metode wawancara adalah salah satu proses yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi dengan cara memberikan pertanyaan, yang mana dalam 

prosesnya melibatkan komunikasi antara dua orang.76Sebagai teknik 

pengumpulan data, wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Mewujudkan Budaya Kerja 

Produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik dengan bentuk pertanyaan dalam wawancara bersifat terbuka. 

 Peneliti melakukakan wawancara dengan beberapa pihak seperti: Kepala 

Seksi, kepala urusan bidang kepegawaian dan staff.  

Tabel 3.4 Indikator Data Kebutuhan Wawancara 

No. Informan Kebutuhan Data 

1 Kepala Seksi Pendidikan 

Madrasah 

1. Pengembangan Sumber 

Daya Manusia 

2. Budaya Kerja Produktif 

2 Staf Pendma 1. Pengembangan Sumber 

Daya Manusia 

2. Budaya Kerja Produktif 

3 Kepela Ur. Kepegawaian 1. Pengembangan Sumber 

Daya Manusia 

2. Budaya Kerja Produktif 

 

3. Dokumentasi  

Peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk mendapatkan data tentang latar 

belakang objek penelitian. Metode dokumentasi ialah teknik mencari sumber data 

                                                           
76 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2006), 120 
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dengan mempelajari catatan mengenai sesuatu bisa berupa catatan, surat kabar, 

agenda dan sebagainya.77  yang meliputi:  

a. Data kegiatan pengembangan sumber daya manusia  

b. Foto kegiatan pengembangan sumber daya manusia 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data memiliki fungsi untuk mengatur bahan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi agar tersusun secara sistematis dan dapat menghasilkan teori atau 

gagasan baru. Menurut Bogdan dan Briklen, analisis data merupakan sebuah proses 

pencarian yang dilakukan secara berkala dari hasil wawancara  untuk apa yang 

sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara seperti apa yang dilakukan dan 

dipahami agar penliti bisa menyajikan hasil penelitian yang ia dapatkan kepada orang 

lain.78 

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yakni 

menggunakan teknik Analisis data dari Miles dan Hubberman dengan model 

interaktif. Proses tahapan analisis data terdiri dari tiga alur yang terjadi secara 

bersamaan, yakni tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.  

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Setelah melakukan kegiatan pengumpulan data, maka langkah selanjutnya 

yang dilakukan peenliti ialah reduksi data. Reduksi data dapat diartikan sebagai 

                                                           
77 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 

274.  

78 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kualitatif (Malang: UIN-Maliki Press, 2008), 355. 
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proses mengelompokkan, mengarahkan, menghapus yang tidak dibutuhkan dan 

mengorganisasikan data yang diperoleh dari lapangan.79 Adapun reduksi data 

berlangsung secara terus menerus selama kegiatan penelitian yang berorientasi 

penelitian kualitatif berlangsung supaya memudahkan peneliti dalam 

memfokuskan penelitiannya. Pengambilan data pada saat proses reduksi harus 

relevan dan sesuai dengan judul atau masalah penelitian, sehingga data yang 

sifatnya tidak sesuai dengan topic permasalahan akan dihapus.  

Proses reduksi data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik  akan 

disederhanakan dan dihubungan dengan fakta dan data yang ada dalam bentuk 

naratif fenomenologi. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Tahapan selanjutnya dalam menganalisis data ialah penyajian data (display 

data). Apabila seluruh data telah di format sesuai dengan instrumen pengumpulan 

datanya, maka langkah selanjutnya adalah mengelola data setengah jadi dan 

seragam dalam bentuk narasi serta telah mempunyai alur topic yang jelas.80 Dalam 

hal ini penyajian data bertujuan untuk mempermudah memahami hasil penelitian.  

Penyajian data dalam pelaksanaan penelitian di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik menerapkan hal serupa dengan mempersiapkan grafik ataupun 

table sebagi pelengkap pada saat menyajikan data. 

                                                           
79 Sugiyono, “Metode Penelitian dan Pengembangan”, (Bandung: Alfabeta, 2015), 337 
80 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta Selatan: Salemba 

Humaika, 2011), 176 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclussion Drawing/Verification) 

Dalam menganalisis data kualitatif, langkah terakhhir yang digunakan ialah 

menarik kesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan adalah jawaban dari 

pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya dan mengungkapkan apa dan 

bagaimana dari hasil temuan baru dalam meneliti yang sebelumnya tidak ada.81 

Ketiga tahap analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman ini 

dinamakan model interaktif dapat dijelaskan dalam bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 

Analisis data model interaktif oleh Miles dan Huberman 

 

Selain itu, adapula langkah selanjutnya yang peneliti lakukan dalam 

menganalisis data penelitian ialah mengembangkan sistem pengkodean. Urutan 

pengkodean dibuat sesuai dengan lokasi penelitian, teknik mengumpulkan data, 

sumber data, fokus dan waktu penelitian. Dalam hal ini bentuk pengkodea diuraikan 

peneliti sebagai berikut:  

 

                                                           
81 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta Selatan: Salemba 

Humaika, 2011), 178. 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data 

Kesimpulan 

dan Verifikasi 
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Tabel 3.5 Pengkodean Data Penelitian 

No.  Aspek Pengkodean Kode 

1.  Kasus Latar Penelitian  

 a. Instansi I 

2.  Teknik Pengumpulan Data  

 a. Teknik Wawancara W 

 b. Teknik Observasi  O 

 c. Teknik Dokumentasi D 

3.  Sumber Data  

 a. Informan I Y 

 b. Informan II R 

 c. Informan III NH 

 d. Informan IV M 

 e. Informan V I 

 f. Informan VI D 

 g. Informan VII EW 

 h. Informan VIII F 

4.  Fokus Penelitian  

 a. Pengembangan Sumber 

Daya Manusia 

F1 

 b. Mewujudkan Budaya 

Kerja Produktif 

F2 

 c. Pengembangan Sumber 

Daya Manusia dalam 

Mewujudkan Budaya 

Kerja Produktif 

F3 

5.  Waktu Kegiatan: Tanggal-Bulan-

tahun 

/01-01-2021 

 

Dalam rangka kegiatan analisis data maka pengkodean ini perlu digunakan 

dalam melakukan penelitian. Adapun tujuannya ialah berguna dalam 

pengelompokan data hasil penelitian yang dilaksanakan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, dengan pengkodean akan 
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memudahkam penliti menganalisis data yang diperoleh dari penelitian. Misalnya 

peneliti melakukan wawancara dengan informan I pada tanggal 13 Februari 2021 

di Instansi terkait fokus budaya kerja produktif, maka pengkodean yang sejalan 

dengan pedoman diatas ialah: (I.W.Y.F2./13-02-2021). 

H. Keabsahan Data 

Untuk mengecek keabsahan temuan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi. Triangulasi dalam penelitian kualitatif digunakan untuk 

memeriksan dan menetapkan kebenaran dari berbagai pandangan.  

1. Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik memeriksa keabsahan data  yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu guna keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data tersebut. Adapun langkah pengujian 

keabsahan triangulasi ada 3 yakni: 

a. Triangulasi sumber data 

Triangulasi sumber merupakan cara mencari kebenaran dengan perantara 

bermacam-macam metode dan sumber data yang diperoleh. Adapun model 

yang digunakan dalam triangulasi sumber ini ialah dengan membandingkan 

hasil wawancara dengan pengamatan, membandingkan antara yang dikatakan 

seseorang secara pribadi dengan saat dikemukan didepan umum.82 Dengan 

hasil perbandingan tersebut tentunya akan didapatkan perspektif, pendapat 

                                                           
82 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002). H. 178 
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serta pikiran yang akan menghasilkan kesimpulan dan memantapkan 

kebenaran data setelah di analisis dari beberapa sumber.  

b. Triangulasi dengan Metode (Teknik) 

Triangulasi ini dilakukan untuk mengecek hasil penelitian dengan teknik 

pengumpulan data yang berbeda yakni metode wawancara, observasi dan 

metode dokumentasi sehingga didapatkan data yang valid. 

c. Triangulasi dengan Teori 

Selanjutnya, triangulasi dengan teori dilakukan dalam rangka menguji 

validitas dengan metode penelitian tetapi dalam rentan waktu ataupun kondisi 

yang berbeda. Apabila hasil uji yang dihasilkan beda, maka akan dilakukan 

secara berulang guna memperoleh data yang pasti dan valid.  

I. Pedoman Penelitian 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Mewujudkan Budaya Kerja Produktif 

di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik. 

1. Lembar Observasi 

Tabel 3.6 Lembar Observasi 

No. Waktu Aktivitas Catatan 

1.  Observasi kondisi lembaga  

2.  Wawancara dengan Kepala 

Seksi Pendidikan Madrasah 

 

3.  Wawancara dengan Pegawai 

Pendidikan Madrasah 

 

4.  Wawancara dengan Kepala 

Urusan Kepegawaian  
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5.  Perlengkapan dokumen 

mengenai pengembangan 

SDM 

 

6.  Perlengkapan dokumen 

mengenai budaya kerja 

produktif 

 

7.  Perlengkapan dokumen 

mengenai pengembangan 

sumber daya manusia dalam 

mewujudkan budaya kerja 

produktif 

 

 

2. Pedoman Wawancara 

Tabel 3.7 Pedoman Wawancara 

A. Pengembangan SDM di Seksi Pendma Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik 

1. Apa yang diketahui tentang pengembangan SDM? 

2. Apakah Seksi Pendma melakukan kegiatan pengembangan SDM? 

3. Siapakah yang melakukan kegiatan pengembangan SDM? 

4. Siapakah yang dilibatkan terkait pengembanan SDM? 

5. Bagaimana proses pengembangan SDM di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik? 

6. Kapan dilakukannya proses pengembangan SDM di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik? 

7.  Metode apa yang digunakan Seksi Pendidikan Madrasah dalam 

proses pengembangan SDM? 

8. Siapa saja yang menjadi sasaran dalam pelaksanaan 

pengembangan SDM? 

9. Bagaimana pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik? 

10. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pengembangan SDM? 

B. Budaya Kerja Produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

1. Bagaimana cara mewujudkan budaya kerja produktif di seksi 

pendidikan madrasah kantor kementerian agama kabupaten 

gresik? 
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2. Bagaimana tahapan dalam proses mewujudkan budaya kerja 

produktif seksi pendidikan madrasah kantor kementerian agama 

kabupaten gresik? 

3. Bagaimana proses mewujudkan budaya kerja produktif dengan 

melibatkan manajemen puncak? 

4. Siapa saja yang melaksanakan proses mewujudkan budaya kerja 

produktif di seksi pendidikan madrasah kantor kementerian agama 

kabupaten gresik? 

5. Metode apa yang digunakan dalam mewujudkan budaya kerja 

produktif di seksi pendidikan madrasah kantor kementerian agama 

kabupaten gresik? 

6. Apa faktor pendukung dalam proses mewujudkan budaya kerja 

produktif di seksi pendidikan madrasah kantor kementerian agama 

kabupaten gresik? 

7. Apa faktor penghambat dalam proses mewujudkan budaya kerja 

produktif di seksi pendidikan madrasah kantor kementerian agama 

kabupaten gresik? 

8. Apa keuntungan yang diperoleh dalam pelaksanaan budaya kerja 

produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik?  

9. Bagaimana pelaksanaan budaya kerja produktif di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik? 

10. Apa saja hambatan yang didapat dalam pelaksanaan mewujudkan 

budaya kerja produkti di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik? 

C. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Mewujudkan 

Budaya Kerja Produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

1. Apa yang diketahui tentang pengembangan SDM dalam 

mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik? 

2. Bagaimana pengembangan SDM dalam mewujudkan budaya 

kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupeten Gresik? 

3. Metode apa yang digunakan pada kegiatan pengembangan SDM 

dalam mewujudkan budaya kerja produktif di seksi pendidikan 

madrasah kantor kementerian agama kabupaten gresik? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam proses kegiatan tersebut? 

5. Bagaimana respon pegawai dalam proses pelaksanaan kegiatan 

tersebut? 
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6. Bagaimana dampak pengembangan SDM dalam mewujudkan 

budaya kerja produktif pegawai di Seksi Pendidikan Madrasah 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik? 

7. Bagaimana dampak pengembangan SDM dalam mewujudkan 

budaya kerja produktif terhadap instansi? 

8. Bagaimana dampak pengembangan SDM dalam mewujudkan 

budaya kerja produktif terhadap respon masyarakat? 

9. Apa saja materi yang diberikan dalam pelaksanaan pengembangan 

SDM sehingga dapat mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik? 

10. Apa saja faktor pendukung pengembangan sumber daya manusia 

dalam mewujudkan budaya kerja produktif di seksi pendidikan 

madrasah Kantor kementerian agama kabupaten gresik? 

 

3. Pedoman Dokumentasi 

Tabel 3.8 Pedoman Dokumentasi 

No Kebutuhan Dokumen 
Keberadaan 

Keterangan 
Ada Tidak Ada 

1. Data-data kegiatan 

instansi 

a) Profil Kantor 

Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik 

b) Struktur Organisasi 

Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten 

Gresik 

c) Pembagian Tugas 

dan Tugas Pokok dan 

Fungsi (TUPOKSI) 

d) Dokumentasi dan 

Publikasi Kegiatan 

   

2. Data Administrasi  

a) Sertifikat dan 

kelengkapan legalitas 

instansi 

b) Data manajemen 

keuangan 

c) Data manajemen 

sarana dan prasarana 
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d) Data manajemen 

pengembangan 

sumber daya manusia 

e) Data jenis layanan 

f) Data jumlah tenaga 

kerja 

g) Data riwayat tenaga 

kerja 

3. Sarana dan Prasarana 

Instansi 

a) Denah lokasi instansi 

dan bangunan 

instansi 

b) Gedung, ruangan 

kepala, ruang seksi-

seksi, dan fasilitas 

lainnya seperti 

tempat ibadah 

c) Sarana penunjang 

lainnya seperti 

tempat parker dan 

kamar mandi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

a. Profil Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik merupakan Kantor 

Kementerian Agama yang tergolong muda karena mulai didirikan pada tahun 

1976 yang dikenal dengan sebutan Departemen Agama dan sejak tanggal 03 

Januari 2010 nama Kantor Departemen Agama beralih menjadi Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik yang berlamat lengkap di jalan Jaksa 

Agung Suprapto nomor 39 Gresik. 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik memiliki sejumlah satuan 

kerja dengan tugas yang berbeda-beda, diantaranya satuan kerja pendidikan 

madrasah, pendidikan pondok pesantren dan diniyah, pendidikan agama islam, 

penyelenggaraan haji dan umroh, penyelenggaraan ekonomi dan bimbingan 

masyarakat.83  

Seksi pendidikan madrasah (PENDMA) yang merupakan bagian dari satuan 

kerja di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik memiliki tugas memberikan 

pelayanan dan bimbingan penyelenggaraan pendidikan mulai dari tingkat RA, MI,

                                                           
83 Hasil studi dokumentasi pada arsip dokumen profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

diambil pada 27 April 2021 
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MTs hingga MA atau MAK. Sedangkan secara umum, tugas yang dilakukan pada 

seksi pendidikan madrasah yakni: 

1. Menjabarkan kegiatan teknis di bidang kurikulum, ketenagaan, kesiswaan, 

sarana, kelembagaan kurikulum, ketenagaan, kesiswaan, kelembagaan 

keterlaksanaan serta supervise dan evaluasi pada madrasah; 

2. Memberi pelayanan dan bimbingan yang mencakup pengadaan sarana dan 

prasarana madrasah, mensosialisasikan dan implementasi kurikulum; 

3. Menggerakkan dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan di lingkungan 

pendidikan madrasah (PENDMA). 

b. Letak Geografis Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik terletak di Jalan Raya 

Jaksa Agung Suprapto No. 39, Gresik 

c. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

1) Visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Terwujudnya masyarakat Gresik yang taat beragama, Inklusif, Toleran, 

Rukun, Berpendidikan, Mandiri, Sejahtera lahir batin. 

2) Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

a) Meningkatkan kualitas pembinaan kehidupan  beragama 

b) Meningkatkan kualitas pembinaan wawasan keagamaan.  

c) Meningkatkan kualitas pembinaan toleran dalam kehidupan beragama.  

d) Meningkatkan kualitas pembinaan sesama dan antar umat beragama  

e) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan RA, madrasah, pendidikan 

agama 
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d. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Bagan yang menunjukkan struktur organisasi Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik terdapat pada lampiran XIX.84 

2. Deskripsi Informan 

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama empat bulan, dimulai sejak bulan 

Januari hingga Mei 2021. Bulan Januari peneliti melakukan pengamatan awal guna 

menunjuk lokasi yang sesuai dengan tema penelitian. Peneliti memutuskan untuk 

meneliti di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik tepatnya di Seksi 

Pendidikan Madrasah dengan meyakinkan ketepatan instansi sebagai fokus 

penelitian. Selanjutnya, peneliti mengajukan surat perizinan melakukan penelitian 

dan memberikan surat kepada bagian hubungan masyarakat di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik. Setelah surat disetujui oleh kepala kantor dan fokus tema 

dapat diyakinkan sesuai, maka peneliti memutuskan penelitian dimulai membuat 

surat izin untuk melakukan penelitian dan memberikan kepada bagian Hubungan 

Masyarakat di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. Setelah surat telah 

disetujui oleh kepala kantor dan fokus dipastikan tepat, maka peneliti melakukan 

penelitian pada bulan Februari hingga awal bulan Mei 2021.  

Adapun tahap yang dilakukan dalam penelitian yakni pertama, pengamatan 

atau observasi awal yang dilaksanakan 25 Januari 2021. Berikutnya, melanjutkan 

                                                           
84 Hasil studi dokumentasi pada arsip dokumen profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

diambil pada 27 April 2021 (Rincian lengkap dapat dilihat di lampiran XIX-XX) 
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penelitian sebelumnya yang terdiri dari kegiatan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang pelaksanaannya dilakukan selama kurang lebih lima bulan. 

Pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuh informan yang 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Informan I (Y) 

Infroman I yaitu Bapak Akhmad Yahya S. Ag atau dalam penelitian ini 

menunjuk pada kode (Y). informan pertama merupakan Kepala Seksi 

Pendidikan Madrasah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik.Pelaksanaan wawancara dilakukan pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 

14.00-15.15 WIB bertempat di ruang kepala seksi pendidikan madrasah. 

b. Informan II (R) 

Informan kedua yakni Bapak H. Rofiuddin, SH atau dalam penelitian ini 

menunjuk pada kode (R). Informan kedua merupakan Pengevaluasi Tenaga 

Kependidikan di Seksi Pendidikan Madrasah di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik.Pelaksanaan wawancara dilakukan pada hari Kamis, 08 April 

2021 pukul 10.00-11.25 WIB bertempat di ruang seksi pendidikan madrasah. 

c. Informan III (EW) 

Informan ketiga yakni Bapak Eko Wahyudi, S. Kom atau dalam penelitian ini 

menunjuk pada kode (EW). Informan ketiga merupakan Pengelola Sistem 

Informasi dan Kelembagaan di Seksi Pendidikan Madrasah di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik.Pelaksanaan wawancara dilakukan pada 
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hari Selasa, 27 April 2021 pukul 14.30-15.15 WIB bertempat di ruang kepala 

seksi pendidikan madrasah. 

d. Informan IV (M) 

Informan keempat yakni Ibu Minhatul Maula atau dalam penelitian ini diganti 

dengan kode (M). Beliau merupakan Penyusun Program Peningkatan 

Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Seksi Pendidikan Madrasah 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. Pelaksanaan wawancara 

dilakukan pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 11.00-12.05 WIB bertempat di 

ruang seksi pendidikan madrasah. 

e. Informan V (D) 

Informan keempat yakni Ibu Dewi Aisyah Amini atau dalam penelitian ini 

menunjuk pada kode (D). Ibu Dewi merupakan Analis Pengembangan Sarana 

dan Prasarana di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik. Pelaksanaan wawancara dilakukan pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 12.05-13.15 WIB bertempat di ruang seksi pendidikan madrasah. 

f. Informan VI (N) 

Informan keempat yakni Ibu Siti Nurhayati dalam penelitian ini menunjuk 

pada kode (D). Ibu Siti merupakan di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik. Pelaksanaan wawancara dilakukan pada 

hari Kamis, 08 April 2021 pukul 13.00-13.45 WIB bertempat di ruang seksi 

pendidikan madrasah. 
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g. Informan VII (I) 

Informan keempat yakni Iga Sri Murni, SE atau dalam penelitian ini 

menunjuk pada kode (D). Ibu Iga merupakan Pengelolaan Peserta Didik di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 

Pelaksanaan wawancara dilakukan pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 13.15-

14.00 WIB bertempat di ruang seksi pendidikan madrasah. 

h. Informan VIII (F) 

Informan kedelapan yakni Bapak Drs. Fathullah atau dalam penelitian ini 

menunjuk pada kode (F). Bapak Fathullah merupakan Kepala Urusan 

Kepegawaian di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. Pelaksanaan 

wawancara dilakukan pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 

bertempat di ruang seksi pendidikan madrasah. 

Dari penjelasan diatas, peneliti dapat mengelompokkan dalam gambaran 

tabel sebagai beikut. 

Tabel 4.1 Rancangan Kegiatan Penelitian 

No. Tanggal Kegiatan 

1. 25 Januari 2021 Memberikan surat izin untuk penelitian 

2 27 Januari 2021 Pengamatan awal 

3 24 Maret 2021 Wawancara dengan bapak Ahmad Yahya 

4 08 April 2021 
Wawancara dengan Bapak Rofiuddin 

Wawancara dengan Ibu Siti Nur Hayati 

5 27 April 2021 

Wawancara dengan Ibu Minhatul Maula 

Wawancara dengan Ibu Dewi Aisyah Amini 

Wawancara dengan Ibu Iga Sri Murni 

Wawancara dengan Bapak Eko Wahyudi 

6 05 Mei 2021 Wawancara dengan Bapak Fathullah 
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B. TEMUAN PENELITIAN 

Temuan penelitian merupakan jawaban dari fokus penelitian yang 

mendeskripsikan data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik.  

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Sebagai salah satu fungsi dari manajemen sumber daya manusia, 

pengembangan sumber daya manusia memiliki fungsi sangat erat dengan 

efektivitas organisasi dalam meningkatkan kompetensi pegawai. Oleh karenanya 

setiap instansi pun berusaha semaksimal mungkin demi tercapainya wawasan dan 

keterampilan pegawai yang lebih baik. Selain itu untuk menghadapi tantangan 

teknologi yang semakin canggih maka diperlukan sumber daya manusia yang 

kapabel dan terampil. Hal inilah yang mendasari Seksi Pendidikan Madrasah 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik melakukan kegiatan pengembangan 

sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan Y, Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 

sebagai berikut: 

“Pengembangan sumber daya manusia dilakukan agar pegawai dapat 

menyelesaikan seluruh pekerjaannya secara efektif dan efisien. Karena pada 

dasarnya banyak sekali pekerjaan yang perlu diselesaikan tepat waktu dengan 

hasil yang maksimal dan dengan kondisi jumlah sumber daya manusia yang 

tidak imbang atau bisa dikatakan jumlah sumber daya manusia sedikit dengan 

beban kerja yang banyak. Oleh karena itu disinilah pentingnya kehadiran 

pengembangan sumber daya manusia di suatu organisasi terkhusus seksi 

pendidikan madrasah ini.”(I.W.Y.F1/24-03-2021)85 

                                                           
85 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
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Hal selaras juga disampaikan oleh N (Analis Kurikulum dan Pembelajaran), 

EW (Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan), D (Analis Pengembangan 

Sarana dan Prasarana), dan F (Kepala Ur. Kepegawaian) sebagai berikut: 

“Pengembangan sumber daya manusia ya kegiatan yang dilakukan dengan 

harapan dapat menjadikan pegawai lebih produktif saat bekerja, serta mampu 

menuntaskan pekerjaan secara baik atau bisa disebut tepat waktu lah. 

(I..W.N.F1/08-04-2021)”86 

 

“Pengembangan SDM menjadikan kualitas pegawai menjadi lebih meningkat 

hal ini dikarenakan pelaksanaan pengembangan SDM rata-rata lebih banyak 

praktik daripada teori, sehingga apa yang telah disampaikan gampang 

diterima dan bisa diimplementasikan saat bekerja, selain itu dengan kegiatan 

ini tentunya apa yang awalnya sulit menjadi mudah karena sudah mengetahui 

bagaimana cara penyelesaiannya.” (I.W.EW.F1/27-04-2021)87 

 

“Pengembangan sumber daya manusia ialah kegiatan pembinaan yang 

pelaksanaannya bertujuan untuk merubah kekurangan pegawai menjadi 

kelebihan, biasanya dilakukan evaluasi terlebih dahulu untuk mengetahui apa 

yang menjadi kelemahan pegawai sehingga nantinya bisa diikutsertakan 

dalam proses diklat atau pelatihan.”(I.W.F.F1/05-05-2021)88 

 

Sesuai hasil wawancara dengan Y, N, EW, dan F, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Pengembangan sumber daya manusia menurut informan merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan dan 

menambah pengetahuan pegawai saat menyelesaikan pekerjaan dengan ebih efektif 

                                                           
86 Hasil Wawancara dengan Ibu N (Selaku Pegawai Analis Kurikulum dan Pembelajaran di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik pada hari Kamis, 08 April 2021 

pukul 13.00-13.45 WIB 
87 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
88 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
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dan efisien serta mampu menghadapi perubahan teknik kerja di masa yang akan 

datang.  

Pengembangan sumber daya manusia diharapkan dapat menjadi kegiatan yang 

dilakukan setiap kali pegawai merasa kesulitan mengerjakan pekerjaan sehingga 

dapat memperbaiki ketepatan kerja dalam mencapai output kerja yang telah 

ditetapkan. Hal ini disampaikan oleh Y, Kepala Seksi Pendidikan Madrasah sebagai 

berikut: 

“Pengembangan sumber daya manusia pada dasarnya dilakukan secara 

struktural dari Kanwil, akan tetapi dikantor sendiri termasuk Kasi Pendma 

seringkali dilakukan kegiatan Pengembangan sumber daya manusia di Sekjen 

untuk mengikuti pembinaan secara umum dan di Pendma sendiri juga sering 

diadakan kegiatan evaluasi atau rapat satu bulan sekali yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Pegawai disini kan juga sudah punya 

prosedur sendiri atau SOP jadi ya disesuaikan dengan itu.”(I.W.Y.F1/24-03-

2021)89 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh EW (Pengelola Sistem Informasi dan 

Kelembagaan) sebagai berikut: 

“Kegiatan ini dilakukan apabila ada perubahan teknik pekerjaan, misalnya saja 

seperti kemarin ada pembinaan terkait E-RKAM. Tentunya pelatihan ini perlu 

untuk diikuti dikarenakan nantinya juga materi yang diberikan ke kita akan 

disampaikan ke madrasah binaan.” (I.W.EW.F1/27-04-2021)90 

 

Pernyataan EW diperkuat dengan data dokumentasi yang diperoleh peneliti 

terkait petunjuk teknis implementasi bimbingan teknis penerapan EDM dan E-

                                                           
89 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
90 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
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RKAM yang ditujukan untuk tim inti Nasional, tim inti Provinsi, tim inti 

Kabupaten/Kota, dan tim inti Madrasah.91 

Pernyataan EW diperkuat dengan hasil wawancara dengan R (Pengevaluasi 

Tenaga Kependidikan), dan F (Kepala Urusan Kepegawaian) sebagai berikut: 

“Pengembangan sumber daya manusia dilakukan setiap kali pegawai 

membutuhkan pembinaan dalam usaha untuk menyelesaikan pekerjaannya.” 

(I.W.R.F1/08-04-2021)92 

 

“Pelaksanaannya dilakukan saat dalam proses evaluasi terdapat pegawai yang 

merasa lemah dalam menyelesaikan pekerjaan dan sudah dilakukan 

rundingan kemudian disepakati bersama-sama untuk mengikutsertakan 

dalam kegiatan tersebut.” (I.W.F.F1/05-05-2021)93 

 

Proses pengembangan sumber daya manusia tentunya tidak dilakukan dengan 

spontanitas melainkan memerlukan persiapan dan melibatkan berbagai stakeholder. 

Hal ini diungkapkan oleh Y, Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik berikut ini: 

“Untuk prosesnya sendiri perlu dilakukan persiapan seperti melakukan analisis 

kelemahan apa yang dikerjakan, kemudian kekurang fahaman terhadap TUSI 

(tugas dan fungsi), ya kemudian mencari solusi dengan melakukan kegiatan 

pengembangan SDM.” (I.W.Y.F1/24-03-2021) 94 

 

                                                           
91 Hasil Studi dokumentasi Juknis bimbingan teknis EDM dan e-RKAM diambil pada 27 April 2021 

(Rincian lengkap dilihat di lampiran XXI ) 
92 Hasil Wawancara dengan Bapak R (Selaku Pegawai Pengevaluasi Tenaga Kependidikan Madrasah di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 10.00-11.25 WIB 
93 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
94 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
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Selaras dengan L, F selaku kepala urusan kepegawaian menuturkan 

bahwasannya proses kegiatan pengembangan SDM dilakukan dengan melibatkan 

berbagai pihak. Sesuai pernyataan beliau sebagai berikut: 

“Proses awal biasanya berangkat dari hasil evaluasi rutin yang biasanya 

dilakukan setiap satu bulan sekali, istilahnya disini melakukan perencanaan 

kalau memang ada pegawai yang membutuhkan penambahan wawasan sesuai 

dengan tugas yang sudah ditentukan maka nantinya akan diajukan untuk 

mengikuti pembinaan di balai diklat. Proses ini tentunya dilakukan oleh 

koordinasi antara kepala kantor, urusan kepegawaian, dan pegawai yang akan 

diikutsertakan. Akan tetapi untuk proses pengembangan sumber daya 

manusia bagi tenaga pendidik di sekolah biasanya kita melakukan koordinasi 

dengan seksi pendidikan madrasah.” (I.W.F.F1/08-05-2021)95 

 

Penjelasan F didukung oleh pengamatan secara langsung, dimana peneliti 

terlibat dalam salah satu kegiatan pengembangan sumber daya manusia di 

lingkungan unit kerja seksi pendidikan madrasah yakni pendampingan akreditasi 

madrasah se-Wilker Surabaya yang pematerinya ditunjuk langsung oleh pihak dari 

Kanwil dan pelaksanaannya dilakukan di Aula Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik dengan peserta terdiri dari seluruh kepala madrasah se-Wilker 

Surabaya termasuk kepala madrasah di Kabupaten Gresik.96  

 

Terkait dengan proses pengembangan SDM yang melibatkan pegawai 

dibenarkan oleh D (Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana), M (Penyusun 

Program Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan), EW 

                                                           
95 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
96 Hasil Observasi di lingkungan seksi pendidikan madrasah pada tanggal 14-15 Oktober 2020, data 

terlampir pada lampiran XXI 
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(Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan), R (Pengevaluasi Tenaga 

Kependidikan), N (Analis Kurikulum dan Pembelajaran), I (Pengelolaan Peserta 

Didik) selaku staff di Seksi Pendidikan Madrasah sebagai berikut: 

“Proses perencanaan atau melakukan persiapan tentunya kita sebagai pegawai 

pasti dilibatkan sesuai dengan tupoksi masing-masing. Apabila berkaitan 

dengan pelatihan kurikulum dan evaluasi maka yang terlibat atau diikutkan 

yaa bu nur selaku pengelola yang menjalankan tugas tersebut.”(I.W.D.F1/27-

04-2021)97 

 

“Iya dilibatkan karena memang sebelum dilakukan kegiatan sudah ada 

koordinasi antara kepala seksi pendidikan madrasah dengan pegawai.” 

(I.W.M.F1/27-04-2021)98 

 

“Untuk proses pengembangan SDM tentu melibatkan pegawai yang akan jadi 

peserta pengembangan, perlu adanya koordinasi terkait pelatihan yang 

nantinya akan diikuti apakah materinya sesuai dengan tupoksi yang 

dijalankan pegawai atau tidak.” (I.W.EW.F1/27-04-2021)99 

 

“Pegawai yang ada di Seksi Pendma ini pasti terlibat apabila akan diikutkan 

dalam kegiatan pengembangan.” (I.W.R.F1/08-04-2021)100 

 

“Seluruh pihak dilibatkan mbak, termasuk pegawai yang akan dilibatkan dalam 

proses pembinaan atau pengembangan tersebut.” (I.W.N.F1/08-04-2021)101 

 

                                                           
97 Hasil Wawancara dengan Ibu D (Selaku Pegawai Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 

pukul 12.05-13.15 WIB 
98 Hasil Wawancara dengan Ibu M (Selaku Pegawai Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) 

pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 11.00-12.05 WIB 
99 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 11.00-12.05 WIB 
100 Hasil Wawancara dengan Bapak R (Selaku Pegawai Pengevaluasi Tenaga Kependidikan di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 

pukul 11.00-12.05 WIB 
101 Hasil Wawancara dengan Ibu N (Selaku Pegawai Analis Kurikulum dan Pembelajaran di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 08 April 2021 

pukul 13.00-13.45 WIB 
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“Prosesnya tentunya disesuaikan dengan pegawai yang membutuhkan supaya 

nanti materi yang diberikan disana dapat dengan mudah dipahami yang 

kemudia di praktekkan disini.” (I.W.I.F1/27-04-2021)102 

 

Dapat disimpulkan bahwasannya proses melakukan pengembangan sumber 

daya manusia di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik dilakukan secara sistematis dan terbuka. Dimana dilakukan 

analisis kebutuhan dari kebutuhan paling terbaru yang menjadi kendala para 

pegawai dalam menyelesaikan tugasnya. 

Setelah membicarakan terkait proses melakukan pengembangan sumber daya 

manusia di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik, Selanjutnya memilih metode yang digunakan untuk mengembangkan 

sumber daya manusia. Metode pengembangan SDM dititikberatkan pada metode 

latihan. Hal ini disampaikan oleh Y, Kepala Seksi Pendidikan Madrasah sebagai 

berikut:  

“Di seksi pendidikan madrasah untuk pelaksanaan pengembangan sumber daya 

manusianya ditempuh melalui beberapa metode, satu bisa dengan metode 

pembinaan, workshop, evaluasi dan juga memberikan motivasi.” 

(I.W.Y.F1/24-03-2021)103 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh F selaku kepala urusan kepegawaian sebagai 

berikut: 

“Metode yang dipilih dalam melakukan kegiatan pengembangan sumber daya 

manusia itu dengan menggunakan pelatihan atau bimtek. Kalau diklat 

                                                           
102 Hasil Wawancara dengan Ibu I (Selaku Pegawai Pengelolaan Peserta Didik di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 13.15-

14.00 WIB 
103 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
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biasanya pegawai akan dikirim ke balai diklat untuk mengikuti diklat karena 

balai diklatlah yang mengadakan bukan kami.”(I.W.F.F1/05-05-2021)104 

 

Memperkuat pernyatataan Kepala Seksi Pendidikan Madrasah dan juga Kepala 

Urusan Kepegawaian, hal selaras juga disampaikan oleh EW (Pengelola Sistem 

Informasi dan Kelembagaan), D (Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana), M 

(Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan), 

sebagai berikut: 

“aaa metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan pengembangan itu 

biasanya melalui kegiatan pelatihan atau bimtek. Misalnya saja kalau terkait 

EMIS dan memang ada yang belum dipahami maka atas perintah pimpinan 

dan stakeholder yang terlibat saya yang akan diberangkatkan untuk mengikuti 

pelatihan tersebut. Akhir-akhir ini lebih sering melakukan Bimtek yang 

dilakukan secara daring dikarenakan corona ini pelatihan-pelatihan dilakukan 

secara daring dikarenakan corona.”(I.W.EW.F1/27-04-2021)105 

 

“Mengenai pengembangan sumber daya manusia metodenya biasanya 

menggunakan pelatihan-pelatihan, selain mengikuti pelatihan kita juga 

mengadakan pelatihan untuk madrasah binaan. Sehingga siapapun pegawai 

disini yang diikutkan dalam kegiatan pengembangan harus benar-benar 

memperhatikan.” (I.W.D.F1/27-04-2021)106 

 

“Yaa metode yang digunakan biasanya pelatihan atau workshop yang diadakan 

oleh balai diklat. Seperti halnya saya di tahun 2017 juga mengikuti kegiatan 

sosialisasi program sistem informasi PTK. Kegiatan ini saya ikuti sejalan 

dengan persetujuan pimpinan”(I.W.M.F1/27-04-2021)107 

                                                           
104 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
105 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
106 Hasil Wawancara dengan Ibu D (Selaku Pegawai Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 

pukul 12.05-13.15 WIB 
107 Hasil Wawancara dengan Ibu M (Selaku Pegawai Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 11.00-12.05 WIB 
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Penjelasan M ini didukung oleh studi dokumentasi yang dilakukan peneliti 

dimana terdapat dokumentasi foto pelaksanaan kegiatan sosialisasi program sistem 

informasi PTK.108 

Berikut daftar pengembangan sumber daya manusi yang dilakukan di unit kerja 

pendidikan madrasah 

Tabel 4.2 Bentuk Pengembangan Sumber Daya Manusia di Seksi Pendidikan 

Madrasah109 

No Bentuk Pengembangan Peserta 
Tempat 

Pelaksanaan 
Tahun 

1 

BIMTEK implementasi 

pembelajaran 

berdasarkan kurikulum 

(KMA 183 dan 184) dan 

Implementasi E-

Learning Jenjang MI 

(Pembelajaran Aqidah 

Akhlak Zona Jawa 

Timur) 

a. Ketua 

Pokjawas 

Pertemuan 

Virtual (Zoom 

Meeting) 

2020 

a. Pengawas 

jenjang atas 

dan menengah 

se-Kab Gresik 

c. Kepala MTs 

se-Kabupaten 

Gresik 

2 

BIMTEK Implementasi  

Pembelajaran 

berdasarkan Kurikulum 

(KMA 183 dan 184) dan 

Implementasi E-

Learning Jenjang 

MTs(Pembelajaran 

a. Ketua 

Pokjawas 

Pertemuan 

Virtual (Zoom 

Meeting) 

2020 
b. Pengawas 

Jenjang Atas 

dan Menengah 

Se-Kab Gresik 

 

                                                           
108 Hasil studi dokumentasi foto kegiatan sosialisasi program sistem informasi PTK diambil pada 27 April 

2021 (Rincian Lengkap terdapat pada lampiran XXI) 
109 Hasil studi dokumentasi dari jenis kegiatan pengembangan SDM unit kerja pedidikan madrasah 2020 

s.d april 2021,  pada hari selasa 27 April 2021 (Rincian Lengkap terdapat pada lampiran IX) 
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Aqidah Aklhak MTs 

Zona Jawa Timur) 

c. Kepala MTs 

Se-Kab Gresik 

  

3 

BIMTEK Implementasi 

Pembelajaran 

berdasarkan Kurikulum 

(KMA 183 dan 184) dan 

Implementasi E-

Learning Jenjang MTs 

dan Implementasi E-

Learning Jenjang MTs 

(Pembelajaran Qur’an 

Hadis MTs 

a. Ketua 

pokjawas 

Pertemuan 

Virtual (Zoom 

Meeting) 

2020 

b. Pengawas 

Jenjang Atas 

dan Menengah 

Se-Kab Gresik 

 

c. Kepala 

Jenjang MTs 

Se-Kab Gresik 

 

4 

BIMTEK Implementasi 

Pembelajaran 

berdasarkan Kurikulum 

(KMA 183 dan 184) dan 

Implementasi E-

Learning Jenjang MI 

(Pembelajaran Fikih MI 

Zona Jawa Timur) 

a. Kepala 

Pokjawas 

Pertemuan 

Virtual (Zoom 

Meeting) 

2020 
b. Pengawas 

jenjang dasar 

se-Kab Gresik 

c. Kepala MI se-

Kab Gresik 

5 

BIMTEK supervisi 

pembelajaran 

berdasarkan kurikulum 

(KMA 183 dan 184) dan 

Implementasi E-

Learning di Madrasah 

a. Kepala 

pokjawas 

Pertemuan 

Virtual (Zoom 

Meeting) 

2020 

b. Pengawas 

jenjang atas 

dan menengah 

se-Kab Gresik 

c. Kepala MAN 

1, MAN 2 

Gresik 

d. Kepala MA 

Kanjeng 

Sepuh Sidayu, 

MA darul 

Ma’arif, MA 

Mambaus 

Sholihin, MA 
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Hasan Jufri, 

MA Mambaus 

Falah 

6 
BIMTEK keamanan 

pangan sekolah 

a. MINU Banat 

Pertemuan 

Virtual (Zoom 

Meeting) 

2020 

b. MINU 

Futuhatul 

Ulum Umul 

Atiq 

c. SD Yimi 

d. MTs IT Refah 

Islami 

e. SDN Suci 

Manyar 

7 

Kegiatan simulasi skala 

besar ujian berbasis 

komputer daring 

(UBKD) 

a. Tenaga 

Kependidikan 

Madrasah se-

Kab Gresik 

Pertemuan 

Virtual (Zoom 

Meeting) 

2020 

8 

Kegiatan pendampingan 

persiapan akreditasi 

madrasah tahun 2020 se-

wilker surabaya 

a. Seluruh 

Kepala 

Madrasah Se-

Wilker 

Surabaya 

Pertemuan 

Virtual (Zoom 

Meeting) 

2020 

9 

BIMTEK pembelajaran 

berbasis literasi dan 

Numerasi bagi pengawas 

madrasah dan guru 

jenjang MI, MTs, dan 

MA se Jawa Timur 

Tahun 2021 

a. Pengawas 

madrasah 

Pertemuan 

Virtual (Zoom 

Meeting) 

2021 b. Guru jenjang 

MI, MTs dan 

MA 

10 

Pelatihan teknis 

pengelolaan madrasah 

angkatan I dan pelatihan 

teknis manajemen 

madrasah bagi kepala 

madrasah angkatan I 

a. Kepala tata 

usaha dan 

kepala 

madrasah 

swasta yang 

dinyatakan 

lolos 

Pertemuan 

Virtual (Zoom 

Meeting) 

2021 

 

Dari data diatas, diperoleh hasil bahwa metode yang digunakan dalam 

melakukan pengembangan sumber daya manusia di Seksi Pendidikan Madrasah 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik adalah metode pelatihan, BIMTEK, 
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pertemuan khusus dan pemberian motivasi. Semua dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan pegawai dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dalam melakukan pekerjaan. 

Temuan tersebut juga diperkuat dengan studi dokumentasi peneliti dari data 

pegawai yang mengikuti kegiatan pengembangan sumber daya manusia. Dalam 

data tersebut, setiap kegiatan dijalankan sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-

masing.110 (data terlampir di lampiran VII) 

Selain menggunakan metode pelatihan, BIMTEK, pertemuan khusus dan 

pemberian motivasi di Seksi Pendidikan Madrasah juga melakukan kegiatan rotasi 

atau perputaran SDM dengan tujuan untuk melakukan penyegaran. Hal ini selaras 

dengan yang disampaikan oleh Y, selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 

sebagai berikut: 

“Sebenarnya kalau menurut saya ini bukan bagian dari pengembangan mbak 

tetapi ya dilakukan sebagai upaya untuk melakukan penyegaran dan 

merefresh sesuatu yang tidak dapat berjalan maka langkah diambil yaitu 

melakukan rotasi jabatan itu, biasanya pegawai yang mutasi dari satu seksi ke 

seksi yang lain perlu untuk beradaptasi dimana disini diperlukan adanya 

kerjasama antar pimpinan dan pegawai guna memberi pemahaman kepada 

pegawai yang baru.” (I.W.Y.F1/24-03-2021)111 

 

Selaras dengan L, F selaku kepala urusan kepegawaian menuturkan 

bahwasannya metode rotasi jabatan digunakan untuk melakukan pemerataan di 

setiap Seksi yang ada di Kantor. Sesuai pernyataan beliau sebagai berikut: 

                                                           
110 Hasil studi dokumentasi data pegawai yang mengikuti kegiatan pelatihan diambil pada selasa 27 April 

2021 (Rincian lengkap dilihat di lampiran VII ) 
111 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
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“Ya kalau pelaksanaan rotasi jabatan atau mutasi ini dilakukan agar semua 

seksi yang melayani masyarakat disini sama-sama memberikan pelayanan 

yang terbaik, intinya kalau dengan melakukan rotasi ini kan mengisi kalau ada 

di salah satu seksi ada jabatan yang kosong atau kurangnya SDM sehingga 

untuk melakukan pemerataan diperlukan melakukan mutasi ini dan kegiatan 

ini pasti akan dilakukan. Saya rasa sebenarnya kegiatan ini bukan termasuk 

dalam pengembangan sumber daya manusia” (I.W.F.F1/05-05-2021)112 

 

Memperkuat pernyataan dari L dan F, hal selaras juga disampaikan oleh N 

(Analis Kurikulum dan Pembelajaran di Seksi Pendidikan Madrasah) sebagai 

berikut: 

“Di Kemenag sendiri kegiatan mutasi memang dilakukan, saya rasa ini 

merupakan bagian dari penyegaran SDM yang tentunya dapat meningkatkan 

skill pegawai dalam menguasai pekerjaan di segala bidang.”(I.W.N.F1/08 

April 2021)113 

 

Dari hasil wawancara dengan Y, F dan N peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

metode rotasi jabatan atau mutasi jabatan dilakukan guna melakukan penyegaran 

dan pemerataan sumber daya manusia yang ada di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik khususnya di Seksi Pendidikan Madrasah. 

Hasil temuan tersebut diperkuat dengan studi dokumentasi peneliti dari data 

mutasi pegawai. Dalam data tersebut, pegawai dipindahkan pada unit kerja berbeda 

dari sebelumnya.114 (data terlampir di lampiran VII) 

                                                           
112 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
113 Hasil wawancara dengan Ibu N (Selaku Pegawai Analis Kurikulum dan Pembelajaran di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 2021 

pukul 13.00-13-45 WIB 
114 Hasil studi dokumentasi data mutasi pegawai diambil pada Selasa 27 April 2021 (Rincian lengkap dilihat 

di lampiran VII ) 
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Kegiatan pengembangan SDM di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik tidak memiliki jadwal yang terstruktur 

untuk melaksanakan kegiatan pengembangan, melainkan sesuai dengan kebutuhan 

sumber daya manusia yang ada di Kantor untuk mengikuti kegiatan ini. Hal ini 

selaras dengan yang disampaikan Y selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 

sebagai berikut: 

“Ya itu tadi mbak kegiatan ini memang tidak terjadwal secara sistematis akan 

tetapi kalau memang ada sumber daya manusia yang merasa kesulitan dan 

memang ada perubahan teknik dalam menyelesaikan pekerjaan seperti 

perlunya melibatkan aplikasi dan teknologi terbaru maka akan dibuat jadwal 

dan mempersiapkan peserta sesuai dengan pengampu TUPOKSI yang mana 

kegiatan pembinaannya dilakukan oleh kanwil kementerian agama yang 

melalui sub bagian kepegawaian maupun yang kita lakukan secara lokal yang 

dilakukan internal. Tentunya dalam satu tahun pasti ada kegiatan pelatihan 

ataupun bimtek.” (I.W.Y.F1/24 Maret 2021)115 

 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Y, F selaku kepala urusan kepegawaian 

juga menuturkan hal yang sama sebagai berikut: 

“Tidak ada jadwal yang rinci terkait kegiatan SDM tetapi tentu sudah 

dipikirkan kalau sewaktu-waktu ada sumber daya manusia yang harus 

diikutkan dalam kegiatan, semisal dalam proses evaluasi oleh kepala kantor 

kemenag dan disampaikan ada beberapa pegawai yang perlu untuk mengikuti 

kegiatan ya kita akan menjadwal waktu agar pegawai yang ditunjuk dapat 

mengikuti kegiatan tersebut di balai diklat.” (I.W.F.F1/05-05-2021)116 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa di Seksi Pendidikan Madrasah 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik dalam mengadakan kegiatan 

                                                           
115 Hasil Wawancara dengan Bapak Y(Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 April 2021 pukul 11.00-12.05 WIB 
116 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Meii 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
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pengembangan SDM tidak memiliki jadwal yang terstruktur akan tetapi biasanya 

rutin dilakukan setiap tahunnya dengan cakupan kegiatan dilakukan oleh Kantor 

Wilayah Kementerian Agama provinisi atau dilakukan secara internal sendiri.  

Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber daya manusia di Seksi 

Pendidikan Madrasah masalah waktu menjadi salah satu faktor penghambat 

pelaksanaan pelatihan. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Y selaku 

Kepala Seksi Pendidikan Madrasah sebagai berikut: 

“Hambatan pasti ada dalam melakukan kegiatan, tentunya disini yang menjadi 

hambatan adalah perihal waktu mbak. Bayangkan saja dengan jumlah sumber 

daya manusia yang ada di pendma berjumlah 6 mengurus sekitar 707 lembaga 

dari RA-MA kalau digunakan membagi waktu untuk kegiatan pengembangan 

SDM ini saya selaku pemimpin harus mengatur strategi, disinilah pentingnya 

koordinasi satu pegawai dengan pegawai yang lainnya. Saling berkoordinasi 

agar semua dapat terselesaikan dengan tepat waktu.” (I.W.Y.F1/24-03-

2021)117 

 

Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

pengembangan sumber daya manusia di Seksi Pendidikan Madrasah ialah 

minimnya waktu untuk mengikuti kegiatan pengembangan dikarenakan beban kerja 

yang cukup banyak. 

Tabel 4.3 Triangulasi Pengembangan Sumber Daya Manusia di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Pertanyaan Bagaimana pengembangan sumber daya manusia di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik 

Wawancara Kepala Seksi  a. Penyelesaian pekerjaan secara efektif dan 

efisien 

                                                           
117 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu,24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
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b. Dilakukan secara struktural dari Kanwil 

dan juga diadakan secara internal melalui 

kegiatan evaluasi rutin 

c. Melakukan analisis kelemahan pegawai 

d. Kegiatan ditempuh dengan metode 

pelatihan, BIMTEK, dan mutasi atau rotasi 

jabatan. 

 Pegawai b. Meningkatkan kualitas pegawai dalam 

bekerja 

c. Dilakukan apabila terdapat kesulitan dan 

perubahan teknik pekerjaan 

d. Melibatkan seluruh pegawai dan 

memperhatikan TUSI (Tugas dan Fungsi) 

e. Menggunakan metode pelatihan dan 

workshop. 

 Kepala Urusan 

Kepegawaian 

a. Kegiatan pembinaan pegawai sebagai 

alternatif untuk mengatasi kekurangan 

pegawai 

b. Pelaksanaannya dilakukan setelah 

melakukan evaluasi terkait kelemahan 

SDM 

c. Ditempuh dengan metode pelatihan, diklat 

serta workshop. 

Dokumentasi a. Dokumen data pegawai yang mengikuti kegiatan pelatihan 

b. Dokumen foto pegawai yang mengikuti pelatihan 

c. Dokumen jenis pengembangan SDM 

d. Dokumen data mutasi pegawai  

Observasi a. Melakukan pengamatan pada salah satu kegiatan 

pengembangan sumber daya manusia 

b. Terlibat langsung dalam salah satu kegiatan pengembangan 

SDM 

 

2. Mewujudkan Budaya Kerja Produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Kehadiran budaya kerja dalam suatu organisasi akan mempengaruhi kualitas 

manajerial didalamnya yang tentunya akan membantu pencapain tujuan secara 

bersama-sama. Maka dalam hal ini Seksi Pendidikan Madrasah berupaya 

semaksimal mungkin demi mewujudkan budaya kerja produktif. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan disebutkan bahwa 

mewujudkan budaya kerja produktif merupakan kebiasaan yang dilakukan dengan 

cara bekerja dengan baik agar menghasilkan atau mendatangkan hasil yang banyak 

atau maksimal.  Hal ini dibuktikan dengan bagiamana pegawai melayani 

masyarakat yang datang ke Seksi Pendidikan Madrasah. Produktif berarti juga 

dikategorikan pada sikap yang ingin terus berkarya dan menghasilkan sesuatu yang 

mendatangkan manfaat. Hal ini sesuai dengan Y, Kepala Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 

“Budaya kerja produktif bisa dikatakan sebagai kebiasaan bekerja yang 

produktif, dimana kami melakukan budaya kerja produktif dengan 

menerapkan beberapa hal diantaranya disiplin terhadap waktu, 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, 

mengelola warga binaan sekitar 707 madrasah dengan baik dan memberikan 

pelayanan prima terhadap masyarakat. Hal ini bertujuan untuk menjadikan 

seksi pendidikan madrasah bisa bekerja produktif. Dengan bekerja secara 

produktif secara terus menerus maka ini akan menjadikan pegawai yang ada 

di Seksi Pendidikan Madrasah tidak bisa lengah saat jam kerja dalam artian 

harus melakukan pekerjaannya dengan sebaik mungkin. Inilah yang dijadikan 

kebiasaan atau bisa disebut sebagai budaya kerja.” (I.W.Y.F2/24-03-2021)118 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan dokumentasi terkait jumlah madrasah 

yang ada di Kabupaten Gresik dengan jumlah 707 mulai dari tingkat RA hingga 

MA.119 (data terlampir pada lampiran XII) 

Selain itu, selaras juga disampaikan oleh F (Kepala Ur. Kepegawaian), N 

(Analis Kurikulum dan Pembelajaran), EW (Pengelola Sistem Informasi dan 

                                                           
118 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
119 Hasil dokumentasi dari website https://www.kemenagresik.com/pendidikan-madrasah/ diakses pada 

tanggal 07 Mei 2021 (Rincian Lengkap dapat dilihat pada lampiran XII) 

https://www.kemenagresik.com/pendidikan-madrasah/
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Kelembagaan), D (Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana), I (Pengelolaan 

Peserta Didik), M (Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan), dan R (Pengevaluasi Tenaga Kependidikan) sebagai 

berikut: 

“Kalau berbicara terkait budaya kerja yang produktif tentu kembali ke lima 

nilai budaya kerja yang ada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

ini mbak, apabila budaya kerja yang ada dapat dilakukan dengan maksimal 

maka akan mempengaruhi produktivitas kerja pegawai.” (I.W.F.F2/05-05-

2021)120 

 

“Budaya kerja produktif berarti berusaha untuk bekerja dengan sebaik-baiknya 

sehingga dihasilkan output yang maksimal dengan ukuran yang banyak. kalau 

semisal pegawai melakukan budaya kerja dengan baik maka produktivitas 

kinerja pegawai juga bisa meningkat.” (I.W.N.F2/08-04-2021)121 

 

“Budaya kerja produktif merupakan kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang, 

bisa melalui sikap disiplin atau memiliki orientasi kerja yang positif. Dalam 

hal ini dengan bersikap disiplin dalam bekerja maka pekerjaan tidak akan 

tertunda.” (I.W.EW.F2/27-04-2021)122 

 

“Dengan budaya kerja produktif menuntut karyawan untuk bekerja bukan 

hanya cepat tetapi tepat. Untuk itu kedisiplinan pegawai maupun pengetahuan 

juga harus dimiliki oleh pegawai.”(I.W.D/27-04-2021)123 

 

“Budaya kerja secara produktif merupakan kebiasaan yang sudah disepakati 

bersama-sama, yang mana bisa dikatakan bahwa budaya kerja berarti harus 

                                                           
120 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
121 Hasil Wawancara dengan Ibu N (Selaku Pegawai Analis Kurikulum dan Pembelajaran di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 2021 

pukul 13.00-13.45 WIB 
122 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
123 Hasil Wawancara dengan Ibu D (Selaku Pegawai Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 

pukul 12.05-13.15 WIB 
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dilakukan secara terus-menerus untuk mencapai produktivitas kerja.” 

(I.W.I.F2/27-04-2021)124 

 

“Pada dasarnya budaya kerja adalah kebiasaan yang disepakati bersama dan 

harus dijalankan agar pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik.” 

(I.W.M.F2/27-04-2021)125 

 

“Budaya kerja merupakan kebiasaan yang dapat diwujudkan apabila semua 

pegawai yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah dapat menjalankan apa yang 

sudah disepakati bersama.” (I.W.R.F2/08-04-2021)126 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa budaya kerja produktif di Seksi 

Pendidikan Madrasah merupakan nilai-nilai yang dijadikan sebagai pedoman dalam 

bersikap oleh pegawai yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah sehingga dalam 

melakukkan perannya dapat dilakukan secara efisien dan efektif yang nantinya akan 

menghasilkan keluaran (ouput) berupa layanan yang maksimal. 

Budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah tentunya tidak 

terwujud begitu saja, akan tetapi ada proses yang harus dilakukan agar budaya kerja 

produktif dapat diwujudkan dalam proses bekerja. Hal ini selaras dengan yang 

disampaikan oleh Y selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah sebagai berikut: 

“Supaya budaya kerja produktif dapat terwujud di Seksi Pendidikan Madrasah, 

maka ada beberapa upaya yang harus dilakukan oleh saya utamanya sebagai 

KASI (Kepala Seksi) disini, beberapa upaya tersebut seperti melakukan 

pengembangan karyawan, memberi apresiasi terhadap karyawan, manajemen 

                                                           
124 Hasil Wawancara dengan Ibu I (Selaku Pegawai Pengelolaan Peserta Didik di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 13.15-

14.00 WIB 
125 Hasil Wawancara dengan Ibu M (Selaku Pegawai Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 11.00-12.05 WIB 
126 Hasil Wawancara dengan Bapak R (Selaku Pegawai Pengevaluasi Tenaga Kependidikan di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 2021 

pukul 10.00-11.25 WIB 
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waktu yang baik atau disiplin dan juga konsisten dalam menyelesaikan 

pekerjaan.” (I.W.Y.F2/24-03-2021)127 

 

Untuk memperkuat pernyataan Y, maka F (Kepala Urusan Kepegawaian), 

EW (Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan), M (Penyusun Program 

Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan), dan N (Analis 

Kurikulum dan Pembelajaran) menjelaskan bahwa budaya kerja produktif di Seksi 

Pendidikan Madrasah dapat terwujud apabila budaya kerja yang sudah ditetapkan 

yakni lima nilai budaya kerja yang terdiri dari profesionalitas, integritas, inovasi, 

tanggung jawab dan keteladanan dijalankan dengan baik oleh pegawai. Hal ini sesuai 

dengan yang beliau katakan sebagai berikut: 

“Proses terciptanya budaya kerja produktif ya dimulai dan berangkat dari 

individu tiap pegawai dan di dorong oleh peran Kepala seperti memberi 

motivasi, sanksi apabila apa yang sudah ditetapkan tidak dijalankan 

pegawai. Ini berlaku di semua Seksi termasuk Seksi Pendidikan madrasah, 

Nah prosesnya ya mulai dari menjalankan yang ditetapkan itu yakni 

integritas, profesionalitas, inovasi, tanggung jawab, dan keteladanan.” 

(I.W.F.F2/05-05-2021)128 

 

“Terkait proses ya kalau saya lihat kondisi di lapangan, cara yang perlu 

dilakukan agar pegawai dapat bekerja dengan produktif ialah dengan terus 

menjalankan budaya kerja yang ada ditambah dengan selalu berusaha 

memberikan yang terbaik sehingga outputnya nanti selalu lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya.”(I.W.EW.F2/27-04-2021)129 

 

                                                           
127 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 24 Maret 2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
128 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
129 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
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“Ya itu mbak prosesnya dilapangan adalah dengan menjalankan lima nilai 

budaya kerja yang ada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik itu, 

dengan melaksanakan budaya kerja yang ada dengan baik maka 

produktivitas kerja juga aka terwujud.” (I.W.M.F2/27-04-2021)130 

 

“Proses terwujudnya budaya kerja yang produktif ya dimulai dari disiplin, 

bekerja dengan giat. Intinya ya menjalankan apa yang dibebankan kepada 

kita dengan sebaik-baiknya secara efisien dalam menyelesaikan pekerjaan.” 

(I.W.N.F2/08-04-2021)131 

 

Penjelasan partisipan-partisipan didukung oleh pengamatan secara langsung 

oleh peneliti di lingkungan seksi pendidikan madrasah bahwa proses mewujudkan 

budaya kerja produktif diawali dengan pembagian tugas oleh kepala seksi kepada 

pegawai sesuai dengan tugas dan fungsinya. Selanjutnya pegawai menyelesaikan 

tugasnya secara tepat waktu dan menjalankan tugas lainnya seperti memberi 

pelayanan prima terhadap masyrakat yang datang langsung ke unit kerja.132  

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

terwujudnya budaya kerja produktif dimulai dari menjalankan apa yang sudah 

menjadi ketetapan selain itu juga budaya kerja produktif dapat terbentuk atau 

terwujud dari keperibadian pegawai dalam menjalankan lima nilai budaya kerja yang 

ada di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 

Budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah bisa terwujud atas 

partisipasi semua pegawai yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah dan stakeholder 

                                                           
130 Hasil Wawancara dengan Ibu M (Selaku Pegawai Pengelola Tenaga  di Seksi Pendidikan Madrasah 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
131 Hasil Wawancara dengan Ibu N (Selaku Pegawai Analis Kurikulum dan Pembelajaran di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 2021 

pukul 13.00-13.45 WIB 
132  Hasil observasi lingkungan seksi pendidikan madrasah pada tanggal 27 April 2021, data terlampir pada 

lampiran hal XXIV) 
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di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. Hal ini selaras dengan yang 

disampaikan Y selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah sebagai berikut: 

“Mewujudkan budaya kerja yang produktif bukanlah hal yang mudah, budaya 

berarti kebiasaan yang artinya kan menjalankan kebiasaan bekerja produktif. 

agar semua dapat terwujud maka yang bertanggung jawab ialah semua yang 

ada di Seksi ini, saya termasuk karena sebagai pemimpin dan semua pegawai 

yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah. Dimana antara pegawai yang satu 

dengan yang lainnya juga harus saling berkoordinasi atau melakukan 

kolaborasi.” (I.W.Y.F2/24-03-2021)133 

 

Hal selaras juga disampaikan oleh N (Analis Kurikulum dan Pembelajaran), 

EW (Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan), D (Analis Pengembangan 

Sarana dan Prasarana), I (Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan), M 

(Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan), 

dan R (Pengevaluasi Tenaga Kependidikan) sebagai berikut: 

“Semua pegawai yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah tentunya terlibat 

dalam mewujudkan budaya kerja produktif, dibutuhkan dukungan atau 

support satu dengan yang lain.” (I.W.N.F2/08 April 2021)134 

 

“Pegawai yang ada disini terlibat dalam mewujudkan budaya kerja yang 

produktif dan kondusif. Karena penciptaan budaya kerja kan memang bisa 

terbentuk dari dukungan orang.” (I.W.EW.F2/27-04-2021)135 

 

                                                           
133 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
134 Hasil Wawancara dengan Ibu N (Selaku Pegawai Analis Kurikulum dan Pembelajaran di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 2021 

pukul 13.00-13.45 WIB 
135 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
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“Semua sumber daya manusia yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah turut 

dalam mewujudkan budaya kerja produktif.”(I.W.D.F2/27-04-2021)136 

 

“Dilibatkan semua mbak untuk mewujudkannya, tidak bisa hanya dibebankan 

kepada satu orang saja.”(I.W.I.F2/27-04-2021)137 

 

“ya semua yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah tentunya turut andil dalam 

penciptaan budaya kerja yang produktif mbak.” (I.W.M.F2/27-04-2021)138 

 

“Pak Kasi, saya dan semua rekan kerja saya tentu turut dalam kegiatan 

perwujudan budaya kerja yang produktif dimana semua saling bekerja sama 

untuk mewujudkannya.” (I.W.R.F2/08-04-2021)139 

 

Pernyataan-pernyataan partisipan diatas juga diperkuat dengan hasil studi 

dokumentasi pada dokumen arsip profil Kantor Kemenag Gresik yang didalamnya 

disebutkan bahwa setiap pegawai yang ada di Kantor harus menjalankan lima nilai 

budaya kerja.140 (data terlampir pada lampiran XI) 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa yang terlibat dalam 

mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik adalah seluruh sumber daya manusia yang 

ada didalamnya, semua berkoordinasi satu dengan yang lainnya karena pada 

                                                           
136 Hasil Wawancara dengan Ibu D (Selaku Pegawai Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 

pukul 12.05-13.15 WIB 
137 Hasil Wawancara dengan Ibu I (Selaku Pegawai Pengelolaan Peserta Didik di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 13.15-

14.00 WIB 
138 Hasil Wawancara dengan Ibu M (Selaku Pegawai Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 11.00-12.05 WIB 
139 Hasil Wawancara dengan Bapak R (Selaku Pegawai Pengevaluasi Tenaga Kependidikan Madrasah di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 

2021 pukul 10.00-11.25 WIB 
140 Hasil studi dokumentasi profil kemenag gresik 2019 terkait implementasi lima nilai budaya kerja pada 

(Rincian lengkap dilihat di lampiran XI) 
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dasarnya budaya kerja juga dapat terbentuk dari dukungan ataupun tekanan yang ada 

pada tim. 

Proses mewujudkan budaya kerja produktif sebenarnya tidak memiliki 

metode khusus melainkan perlu ditempuh dengan melakukan beberapa langkah yang 

dimulai dari diri masing-masing individu seperti berinovasi dan menyelesaikan 

pekerjaan dengan detail dan rinci serta mampu berkolaborasi dengan tim atau 

pegawai lainnya. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Y selaku Kepala 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik: 

“Sebenarnya ya tidak ada metode khusus yang dilakukan guna mewujudkan 

budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah. Budaya kerja dapat 

terbentuk karena beberapa faktor yakni kepribadian individu yang berani 

untuk melakukan pengambilan keputusan, berinovasi dan melakukan 

pekerjaan dengan sangat detail.” (I.W.Y.F2/24-03-2021)141 

 

Hal ini juga selaras dengan yang diungkapkan oleh N (Analis Kurikulum dan 

Pembelajaran), EW (Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan), D (Analis 

Pengembangan Sarana dan Prasarana), I (Pengelolaan Peserta Didik), M (Penyusun 

Program Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan), dan R 

(Pengevaluasi Tenaga Kependidikan) sebagai berikut: 

“Menurut saya metode yang digunakan untuk mewujudkan budaya kerja 

produktif ya dari pimpinan yang selanjutnya kita sebagai pegawai saling 

berkolaborasi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan teliti sehingga apa yang 

dikerjakan hasilnya maksimal.” (I.W.N.F2/08-04-2021)142 

 

                                                           
141 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
142 Hasil Wawancara dengan Ibu N (Selaku Pegawai Analis Kurikulum dan Pembelajaran di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 2021 

pukul 13.00-13.45 WIB 
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“Sebenarnya budaya kerja produktif tidak memiliki metode khusus yang 

digunakan untuk mewujudkannya, tetapi tentu disini terdapat beberapa hal 

yang mempengaruhi terbentuknya budaya kerja yang prduktif seperti kinerja 

pegawai ataupun kompetensi pegawai.”(I.W.EW.F2/27-04-2021)143 

 

“Metode yang digunakan dalam mewujudkan budaya kerja produktif disini 

ya dengan menjalankan apa yang sudah disepakati bersama, karena memang 

kan budaya kerja berarti yang dilakukan secara terus menerus dimana sudah 

disetujui bersama-sama.”(I.W.D.F2/27-04-2021)144 

 

“Tidak ada metode khusus mbak, semua disepakati bersama sehingga harus 

dijalankan agara terwujudnya budaya kerja yang produktif.” (I.W.I.F2/27-04-

2021)145 

 

“Nggak ada cara atau metode khusus, sejauh ini langkah yang dilakukan 

dalam mewujudkan budaya kerja produktif yakni dengan mengerjakan apa 

yang menjadi tugas, di Pendma sendiri tugasnya sangat banyak karena warga 

binaannya banyak. oleh karenanya budaya kerja produktif dapat terwujud 

apabila koordinasi antar pegawai juga baik.”(I.W.M.F2/27-04-2021)146 

 

“Metode yang dapat dilakukan ya dengan melakukan pengembang sdm itu 

tadi mbak, karena dengan begitu cara berpikir dan bertindak pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan akan lebih baik jika dibandingkan dengan 

sebelumnya. (I.W.R.F2/08-04-2021)147 

 

 

                                                           
143 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
144 Hasil Wawancara dengan Ibu D (Selaku Pegawai Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 

pukul 12.05-13.15 WIB 
145 Hasil Wawancara dengan Ibu I (Selaku Pegawai Pengelolaan Peserta Didik di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 13.15-

14.00 WIB 
146 Hasil Wawancara dengan Ibu M (Selaku Pegawai Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 11.00-12.05 WIB 
147 Hasil Wawancara dengan Bapak R (Selaku Pegawai Pengevaluasi Tenaga Kependidikan Madrasah di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 

2021 pukul 10.00-11.25 WIB 
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Adapun pernyataan diatas juga diperkuat dengan dengan hasil pengamatan 

yang dilakukan peneliti bahwasannya dalam melakukan pekerjaan secara produktif 

pegawai melakukan dengan bekerjasama (kolaborasi), bekerja secara detail misalnya 

menghitung kembali dana BOP yang akan dicairkan, melakukan pengecekan data di 

EMIS dan SIMPATIKA.148 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada metode 

khusus yang dilakukan untuk mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi 

Pendidikan Madrasah. Budaya kerja ini dapat terwujud apabila didalamnya terdapat 

inovasi, penyelesaian pekerjaan yang detail dan rinci serta luasnya pengetahuan yang 

dimiliki SDM meskipun dengan kapasitas yang berbeda-beda. 

Seksi Pendidikan Madrasah memiliki beberapa faktor pendukung dalam 

membentuk budaya kerja yang produktif diantaranya yakni memberikan insentif atau 

penghargaan, memberikan motivasi, menjalankan peraturan yang sudah ditetapkan 

dan mengerjakan pekerjaan secara rinci dan detail. Hal ini selaras dengan yang 

disampaikan oleh Y selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik sebagai berikut: 

“Seperti yang sudah saya singgung sedikit tadi bahwasannya memang ada 

beberapa hal yang menjadi faktor pendukung budaya kerja produktif di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik, antara 

lain adanya tujuan yang ingin dicapai sehingga bekerja dengan lebih baik, 

adanya gagasan baru atau berinovasi dalam menyelesaikan pekerjaan, 

terbiasa tepat waktu dalam menuntaskan apa yang menjadi tugasnya. 

Meskipun dalam pelaksanaannya memang tiap pegawai memiliki kapasitas 

                                                           
148 Hasil Observasi di Lingkungan Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik pada tanggal 15 September 2020, data terlampir pada lampiran VI 
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yang berbeda-beda tetapi diharapkan budaya kerja produktif ini dapat 

diwujudkan sehingga dapat mencapai tujuan.”(I.W.Y.F2/24-03-2021)149 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh N (Analis Kurikulum dan 

Pembelajaran), EW (Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan), D (Analis 

Pengembangan Sarana dan Prasarana), I (Pengelolaan Peserta Didik), M (Penyusun 

Program Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan), dan R 

(Pengevaluasi Tenaga Kependidikan) sebagai berikut: 

“Ya untuk budaya kerja produktif ini dapat terwujud karena beberapa faktor 

yakni dari sumber daya manusia yang mumpuni dan juga karena adanya 

kesepakatan untuk menjalankan budaya kerja yang sudah ada disini, dengan 

begitu bekerja secara produktif dapat diwujudkan disini.”(I.W.N.F2/08-04-

2021)150 

 

“Ya faktor pendukungnya itu dorongan dari diri sendiri dan dari atasan untuk 

selalu menjalankan apa yang sudah menjadi tugasnya masing-masing di 

Seksi Pendidikan Madrasah.”(I.W.EW.F2/27-04-2021)151 

 

“Faktor pendukungnya yakni dari masing-masing individu yang ada di Seksi 

Pendidikan Madrasah dan juga dari apa yang menjadi kesepakatan 

bersama.” (I.W.D.F2/27-04-2021)152 

 

                                                           
149 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
150 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
151 Hasil Wawancara dengan Ibu N (Selaku Pegawai Analis Kurikulum dan Pembelajaran di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 2021 

pukul 13.00-13.45 WIB 
152 Hasil Wawancara dengan Ibu D (Selaku Pegawai Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 

pukul 12.05-13.15 WIB 
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“Bisa dari motivasi pimpinan, sanksi kalau semisal tidak menjalankan apa 

yang sudah ditetapkan, dan juga bisa dari wawasan yang dimiliki oleh 

pegawai.” (I.W.I.F2/27-04-2021)153 

 

“Faktornya beragam salah satunya bisa dari kebiasaan untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan volume yang banyak sehingga terbentuklah budaya kerja 

yang demikian karena memang pekerjaannya ya mengurus seluruh 

madrasah yang ada di Kabupaten Gresik sehingga sangat 

produktif.”(I.W.M.F2/27-04-2021)154 

 

“Faktornya ya dari kerjasama kita dalam menyelesaikan secara bersama-

sama, kolaborasi bersama agar pekerjaan yang dikerjakan hasilnya 

maksimal.” (I.W.R.F2/08-04-2021)155 

 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pembentuk 

budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik sangat kompleks, yakni bisa berasal dari tujuan, inovasi, proses 

kerja, dan sistem pertanggungjawaban. 

Proses mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah 

dimulai dari menjalankan dengan baik lima nilai budaya kerja yang ada di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik. Hal ini selaras dengan yang disampaikan 

oleh Y selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah sebagai berikut: 

“Dalam pelaksanaannya pada proses kerja apabila seluruh sumber daya 

manusia di Seksi Pendidikan Madrasah melaksanakan lima nilai budaya 

kerja yang ada di Kantor maka secara otomatis akan terwujud kebiasaan 

                                                           
153 Hasil Wawancara dengan Ibu I (Selaku Pegawai Pengelolaan Peserta Didik di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 13.15-

14.00 WIB 
154 Hasil Wawancara dengan Ibu M (Selaku Pegawai Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 11.00-12.05 WIB 
155 Hasil Wawancara dengan Bapak R (Selaku Pegawai Pengevaluasi Tenaga Kependidikan Madrasah di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 

2021 pukul 10.00-11.25 WIB 
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bekerja secara produktif karena salah satu nilai yang terkandung dalam 

budaya kerja di Kemenag ialah profesionalias yakni bekerja secara disiplin, 

kompeten dan tepat wakktu dengan hasil terbaik.” (I.W.Y.F2/24-03-

2021)156 

 

Memperkuat pernyataan yang disampaikan oleh Y, F selaku Kepala Urusan 

Kepegawaian menyampaikan bahwa dalam mewujudkan budaya kerja yang 

produktif bukan hanya sistem insentif yang diberikan, akan tetapi perlu adanya sanksi 

yang diberikan agar budaya kerja tetap dilaksanakan dengan semestinya.157 Hal ini 

sesuai dengan yang beliau sampaikan sebagai berikut: 

“Agar budaya kerja produktif terwujud maka diperlukan pertanggungjawaban 

apabila apa yang seharusnya dijalankan tetapi tidak dijalankan. Misalkan saja 

ada pegawai yang tidak disiplin maka hukuman yang diberikan ialah sanksi 

sesuai dengan PP No. 53 Tentang disiplin PNS.” (I.W.F.F2/05-05-2021)158 

 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasannya dengan 

memberlakukan sistem pemberian sanksi kepada pegawai yang tidak disiplin dan 

tidak menjalankan budaya kerja yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik akan mewujudkan budaya kerja yang 

produktif, karena dengan pemberian sanksi tersebut pegawai akan lebih pandai dalam 

melakukan manajemen waktu sehingga apa yang sudah menjadi ketetapan sebagai 

budaya kerja dapat dilaksanakan dengan baik dalam proses kerja. 

 

                                                           
156 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
157 Dokumentasi Foto Sanksi Pelanggaran Jam Kerja dan Jenis Hukuman Akumulasi Waktu Januari s/d 

Desember/ 1 TH (Rincian Lengkap dilihat di Lampiran XX ) 
158 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
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Tabel 4.4 Triangulasi Mewujudkan Budaya Kerja Produktif di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Pertanyaan Bagaimana mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik 

Wawancara Kepala Seksi  a. Disiplin terhadap waktu, menyelesaikan 

pekerjaan sesuai waktu yang ditetapkan, 

serta mengelola warga binaan dengan baik 

dengan cara memberi pelayanan yang 

prima 

b. Melakukan pengembangan karyawan 

c. Memberi apresiasi terhadap karyawan 

d. Melakukan koordinasi satu sama lain. 

e. Bekerja secara detail 

 Pegawai a. Disiplin dan memiliki orientasi kerja yang 

positif 

b. Menjalankan apa yang telah disepakati 

bersama 

c. Motivasi dari pimpinan 

 Kepala Urusan 

Kepegawaian 

a. Menerapkan lima nilai budaya kerja Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

b. Pemberian motivasi dan sanksi. 

Dokumentasi a. Dokumen lima nilai budaya kerja Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik 

b. Dokumen foto sanksi pelanggaran jam kerja dan jenis 

hukuman akumulasi waktu januari s/d desember. 

Observasi a. Melakukan pengamatan pada proses kerja pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

b. Melakukan pengamatan pada proses kerja pegawai dalam 

melayani tamu di seksi pendidikan madrasah 
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3. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Mewujudkan Budaya Kerja 

Produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan faktor yang terbukti secara 

empiris berpengaruh dalam mewujudkan budaya kerja produktif. Untuk mencapai 

standar budaya kerja produktif yang diharapkan diperlukan proses yang 

berkelanjutan. Salah satu proses berkelanjutan yang dapat meningkatkan 

produktivitas kerja adalah dengan melakuka pengembangan sumber daya manusia. 

Hal ini diungkapkan secara langsung oleh Y selaku Kepala Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik sebagai berikut: 

“Pengembangan sumber daya manusia dan budaya kerja produktif ini memiliki 

keterikatan antara satu dengan yang lain. Ini dikarenakan dengan menjalankan 

pelatihan atau program pengembangan lainnya dapat meningkatkan kapasitas 

pegawai dan mengatasi masalah pegawai yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Menurut saya kalau sudah meningkat kapasitasnya maka 

akan menjadikan pegawai dapat bekerja lebih produktif dan maksimal. 

Pengembangan SDM juga kan hakikatnya memiliki tujuan untuk memperbaiki 

metode dan sistem kerja.”(I.W.Y.F3/24-03-2021)159 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh EW (Pengelola Sistem Informasi dan 

Kelembagaan), dan F (Kepala Urusan Kepegawaian) sebagai berikut: 

“Kegiatan pengembangan SDM memberikan banyak manfaat salah satunya 

ialah menjadikan pegawai bukan hanya cepat dalam menyelesaikan pekerjaan 

tetapi juga tepat. Jadi yang saya tau dengan melakukan pengembangan 

                                                           
159 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
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otomatis budaya kerja yang produktif juga akan terwujud.” (I.W.EW.F3/27-

04-2021)160 

 

“Yang saya tahu dengan menerapkan pengembangan sumber daya manusia 

dengan melakukan analisis dan perencanaan yang bukan hanya matang saja 

tetapi baik maka hasil akhir yang didapatkan ialah proses kerja yang ada di 

Pendma juga akan semakin baik atau bisa dikatakan lebih produktif dari 

sebelumnya.” (I.W.F.F3/05-05-2021)161 

 

Dari penjelasan beberapa informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia merupakan kegiatan yang dapat menjadikan 

proses dan teknik kerja lebih baik dari sebelumnya. Sehingga dapat membantu 

terwujudnya budaya kerja produktif di seksi pendidikan madrasah. 

Mewujudkan budaya kerja produktif di suatu organisasi bukan hal yang mudah. 

Dibutuhkan usaha supaya apa yang menjadi keinginan dan tujuan dapat terwujud 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Setiap organisasi tentu sudah memiliki 

cara agar bekerja secara produktif menjadi kebiasaan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Dalam hal ini salah satu alternatif yang dilakukan ialah dengan 

melakukan kegiatan pengembangan sumber daya manusia mulai dari kegiatan 

pelatihan sampai dengan mutasi pegawai. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan 

oleh Y selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah sebagai berikut: 

“Pengembangan sumber daya manusia kan beragam ya caranya mbak, bisa 

melalui pelatihan, diklat, bimtek, workshop, evaluasi atau rapat, pemberian 

motivasi juga mutasi pegawai. Sehingga dengan melakukan rentetan kegiatan 

dan materi yang diberikan dapat memberikan wawasan, menumbuhkan 

                                                           
160 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
161 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
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keterampilan dan kecekatan pegawai yang menjadi peserta pengembangan. 

Apabila kegiatan pengembangan yang dilakukan telah dijalankan maka 

pegawai yang mengikuti diharapkan dapat mempraktekkan apa yang didapat 

sehingga usaha penyelesaian pekerjaan dapat lebih cepat tuntas. Pekerjaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah ini banyak sekali karena memang menangani 

sekitar 707 madrasah dimana tentunya melayani semua yang ada didalamnya 

seperti guru, tenaga kependidikan, siswa dan pembiayaan sekolah seperti dana 

BOS dan BOP, dan masih banyak lagi pelayanan yang perlu kita berikan inilah 

kenapa penting sekali untuk melakukan kegiatan pengembangan sumber daya 

manusia yang nantinya dapat mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi 

Pendidikan Madrasah.”(I.W.Y.F3/24-03-2021)162 

 

Pernyataan Y diperkuat melalui studi dokumentasi yang dilakukan peneliti 

melalui dokumen database EMIS dimana Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik mengelola madrasah binaan dengan total 

keseluruhan jumlah siswa mulai dari jenjang MA (Laki-Laki=5785 dan 

Perempuan=7578), MI (Laki-Laki=26751 dan perempuan=25557), MTs (Laki-

Laki=12203 dan Perempuan=11380), hingga RA (Laki-Laki=4875 dan 

Perempuan=4579).163 (data terlampir pada lampiran)  

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh EW (Pengelola Sistem Informasi dan 

Kelembagaan) dan F (Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) sebagai berikut:  

“Kehadiran pengembangan SDM seperti pelaksanaan pelatihan saya rasa dapat 

mewujudkan budaya kerja produktif. biasanya dalam pelaksanaan pelatihan 

yang diadakan di Balai diklat (DDTK) materi berupa penjelasan tidak 

diberikan sepenuhnya, dalam hal ini lebih banyak ke praktik. Misalnya untuk 

                                                           
162 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
163 Hasil studi dokumentasi database EMIS 2020 diambil pada 08 April 2021, (Rincian lengkap dapat dilihat 

pada lampiran XIII ) 
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EMIS tentu tidak akan didapatkan pemahan terkait opsi atau menu 

didalamnya secara detail dan rinci apabila hanya sekedar dijelaskan saja. 

Kegiatan seperti inilah yang dapat memancing pegawai untuk terus bekerja 

secara produktif. Selain menggunakan teknik kerja yang lebih cepat dengan 

melakukan pengembangan SDM juga dapat menjadikan Seksi Pendma 

menunda keusangan.”(I.W.EW.F3/27-04-2021)164 

 

“Langkah untuk mewujudkan budaya kerja produktif melalui pengembangan 

sumber daya manusia bisa ditempuh dengan beberapa cara yakni motivasi 

dari pimpinan, evaluasi untuk perbaikan, mengikutkan kegiatan pelatihan. 

Dalam hal ini untuk pelatihan yang pesertanya pegawai yang ada di Kantor 

Kemenag Gresik maka pihak urusan kepegawaian yang menentukan 

kebutuhan dan menyetujui apakah pegawai tersebut boleh untuk mengikuti 

kegiatan pelatihan tersebut. Tetapi apabila kegiatan pelatihan diperuntunkan 

untuk madrasah maka Seksi Pendma yang mengatur dan mengkoordinir, 

tentunya tetap melibatkan kita.”(I.W.F.F3/05-05-2021)165 

 

Dari beberapa pernyataan informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia dalam mewujudkan budaya kerja produktif 

ialah dengan mengikuti pelatihan, workshop, pemberian motivasi oleh manajer 

puncak, dan pelaksanaan mutasi pegawai. Dengan melakukan serangkaian kegiatan 

pengembangan dengan beberapa metode tersebut, maka dapat membantu Seksi 

Pendidikan Madrasah mewujudkan budaya kerja yang produktif. 

Adapun dalam pelaksanaan kegiatan ini dapat mewujudkan budaya kerja yang 

produktif sehingga mendapat respon positif dari pegawai yang ditunjuk sebagai 

                                                           
164 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
165 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
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peserta. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Y selaku Kepala Seksi 

Pendidikan Madrasah sebagai berikut: 

“Selagi diikutkan dalam kegiatan yang positif dan berdampak baik bagi 

individunya ataupun bagi Seksi Pendidikan Madrasah dan Kantor maka respon 

pegawai akan baik bahkan sangat antusias. Yang diikutkan juga kan sudah 

dianalisis dulu kebutuhannya dan nantinya kita juga akan melakukan kegiatan 

pengembangan bagi madrasah dan guru-guru madrasah jadi mengikuti 

kegiatan pelatihan pegawai harus bersungguh-sungguh sehingga hasilnya 

maksimal.” (I.W.Y.F3/24-03-2021)166 

 

Hal ini selaras dengan pendapat EW (Pengelola Sistem Informasi dan 

Kelembagaan), M (Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik dan 

Tenaga Pendidikan), D (Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana), N (Analis 

Kurikulum dan Pembelajaran), I (Pengelolaan Peserta Didik), R (Pengevaluasi 

Tenaga Kependidikan) sebagai berikut: 

“Sejauh ini dalam melakukan baik kegiatan pengembangan atau melaksanakan 

budaya kerja yang produktif selalu respon positif yang diberikan oleh pegawai, 

ya alasannya karena ini kan kegiatan positif selain memberikan keuntungan 

bagi diri sendiri juga memberikan keuntungan bersama baik instansi maupun 

rekan kerja.”(I.W.EW.F3/27-04-2021)167 

 

“Kegiatan ini kan dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

pegawai agar dapat mencapai tujuan dengan maksimal sehingga dalam 

pelaksanannya pegawai memberikan respon sangat positif.”(I.W.M.F3/27-04-

2021)168 

 

                                                           
166 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
167 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
168 Hasil Wawancara dengan Ibu M (Selaku Pegawai Penyusun Program Peningkatan Kompetensi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 11.00-12.05 WIB 
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“Ya karena kegiatannya berdampak besar bagi tercapainya tujuan yang sudah 

ditetapkan maka respon yang diberikan juga selalu baik dan positif 

mbak.”(I.W.D.F3/27-04-2021)169 

 

“Selama kegiatan yang dilakukan positif maka tanggapan kita selaku yang 

menjalankan kegiatan ya positif mbak, tidak ada penolakan kalau semisal kita 

sebagai pegawai diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan untuk mewujudkan 

budaya kerja produktif.”(I.W.N.F3/08-04-2021)170 

 

“Antusias sekali mbak, sejauh ini kan kegiatan itu berpengaruh besar bagi 

penyelesaian pekerjaan dan dapat memberikan pelayanan yang lebih baik 

untuk masyarakat. Jadi ya responnya selalu baik.”(I.W.I.F3/27-04-2021)171 

 

“Responnya selalu baik karena kegiatan yang dilakukan sifatnya positif, 

kegiatan ini kan sudah menjadi tanggung jawab bersama antara organisasi, 

pegawai, serta seluruh stakeholder yang ada namun yang paling penting ialah 

dukungan dari pimpinan.”(I.W.R.F3/08-04-2021)172 

 

Dari beberapa pernyataan informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber daya manusia dalam mewujudkan 

budaya kerja produktif selalu mendapatkan respon yang positif. Hal ini dikarenakan 

melaksanakan kegiatan tersebut dapat memperbaiki efektivitas kerja pegawai 

dalam mencapai hasil kerja yang telah ditetapkan Seksi Pendidikan Madrasah. 

                                                           
169 Hasil Wawancara dengan Ibu D (Selaku Pegawai Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 

pukul 12.05-13.15 WIB 
170 Hasil Wawancara dengan Ibu N (Selaku Pegawai Analis Kurikulum dan Pembelajaran di Seksi 

Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 2021 

pukul 13.00-13.45 WIB 
171 Hasil Wawancara dengan Ibu I (Selaku Pegawai Pengelolaan Peserta Didik di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 2021 pukul 13.15-

14.00 WIB 
172 Hasil Wawancara dengan Bapak R (Selaku Pegawai Pengevaluasi Tenaga Kependidikan Madrasah di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Kamis, 08 April 

2021 pukul 10.00-11.25 WIB 
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Dalam melaksanakan kegiatan pengembangan sumber daya manusia, apabila 

daya dukung yang ada di organisasi sudah berjalan secara simultan maka 

pengembangan sumber daya manusia dalam mewujudkan budaya kerja produktif 

dapat memberikan dampak baik bagi peningkatan pelayanan bagi masyarakat. Ini 

dikarenakan sumber daya manusia yang berkembang secara kompeten adalah suatu 

kondisi dimana seluruh elemen internal organisasi siap untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan mengandalkan mutu dan kemampuan yang baik. Hal tersebut 

selaras dengan yang disampaikan oleh Y selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 

sebagai berikut: 

“Kegiatan pengembangan sumber daya manusia dalam mewujudkan budaya 

kerja produktif ini memberikan keuntungan yang besar bagi organisasi 

diantaranya meningkatkan efisiensi tenaga dan waktu, meningkatkan 

pelayanan, produktivitas kerja baik dan mengurangi pegawai dalam 

melakukan kesalahan-kesalahan fatal yang sama karena wawasan yang 

dimiliki sudah jauh lebih baik.”(I.W.Y.F3/24-03-2021)173 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh F (Kepala Urusan Kepegawaian) dan 

EW (Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan) sebagai berikut: 

“Ada banyak keuntungan yang didapat ketika melaksanakan kegiatan ini mbak, 

selain meningkatkan kinerja pegawai juga dapat mewujudkan pelayanan 

prima bagi 707 madrasah yang ada di Kabupaten Gresik. Ya banyaknya 

madrasah yang harus kami layani tentu juga kan tidak bisa terwujud begitu 

saja kalau tidak mengimplementasikan pengembangan sdm dan budaya kerja 

yang baik. Apabila kita memiliki skills yang baik otomatis dalam pelaksanaan 

pendampingan terhadap madrasah-madrasah yang ada di Kabupaten Gresik 

juga akan berjalan dengan cukup baik”(I.W.EW.F3/27-04-2021)174 

                                                           
173 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
174 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
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“Tentu pelaksanaan kegiatan ini dapat memberikan dampak positif dan besar 

bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik, kita selaku stakeholder 

yang juga ikut andil dalam mengkoordinasi kegiatan pengembangan SDM di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik harus tau seberapa jauh 

pengaruh dari kegiatan Pengembangan SDM ini dalam mewujudkan budaya 

kerja yang baik. Dan hasilnya bisa dilihat bagaimana pegawai dalam 

menyelesaikan tugas yang ada dan dapat dengan baik memberikan pelayanan 

prima secara profesional terhadap masyarakat dan tamu.”(I.W.F.F3/05-05-

2021)175 

 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

sumber daya manusia dalam mewujudkan budaya kerja produktif memberikan 

keuntungan yang signifikan diantaranya meningkatkan kinerja karyawan, 

terwujudnya pelayanan yang prima, dan meningkatkan efisiensi tenaga dan waktu 

dalam menyelesaikan tugas yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah. 

Tabel 4.5 Triangulasi Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Mewujudkan Budaya 

Kerja Produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik 

Pertanyaan Bagaimana pengembangan sumber daya manusia dalam 

mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Wawancara Kepala Seksi  a. Hubungan kegiatan pengembangan SDM 

dengan kapasitas pegawai 

b. Keterlibatan selurih pegawai dan 

stakeholder dalam setiap kegiatan 

c. Memperbaiki efektivitas kerja 

d. Mengurangi kesalahan-kesalahan fatal 

e. Meningkatkan pelayanan 

 Pegawai a. Ketepatan dan kecepatan menyelesaikan 

pekerjaan 

b. Mendapat materi sesuai dengan kebutuhan 

yang ada di lapangan 

                                                           
175 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
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c. Meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan sehingga dapat mewujudkan 

tujuan instansi. 

 Kepala Urusan 

Kepegawaian 

a. Melakukan analisis dan perencanaan secara 

matang 

b. Evaluasi untuk perbaikan 

c. Penyelesaian pekerjaan dengan baik 

Dokumentasi a. Dokumen jumlah warga binaan madrasah di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

b. Dokumen foto-foto kegiatan 

Observasi a. Melakukan pengamatan pada kegiatan pengembangan SDM 

dan Budaya Kerja Produktif 

b. Mengamati teknik-teknik yang digunakan dalam melakukan 

pekerjaan 

 

C. ANALISIS TEMUAN PENELITIAN 

Analisis temuan penelitian mendeskripsikan hasil yang diperoleh dari analisis data 

melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan fokus penelitian 

pengembanhan sumber daya manusia dalam mewujudkan budaya kerja produktif. 

Adapun sejalan dengan penjabaran temuan penelitian yang dijelaskan sebelumnya, 

berikut ini merupakan hasil analisis temuan penelitian di Seksi Pendidikan Madrasah 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia di Seksi Pendidikan Madrasah 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik adalah salah satu cara 

yang dilakukan untuk meningkatkan pelayanan bagi masyarakat yang ada di 

Kabupaten Gresik. Bahkan kegiatan ini diatur dalam Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan pendidikan 
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dan pelatihan pada pegawai di Kantor Kementerian Agama bab 1 ayat 1 yang berisi 

tentang pelaksanaan pendidikan dan pelatihan pegawai dalam rangka mewujudkan 

sumber daya manusia kementerian agama yang berkualitas, professional, 

berintegritas dan bertanggungjawab, perlu diselenggarakan pendidikan dan 

pelatihan pegawai di Kantor Kementerian Agama.176 

Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengembangan 

sumber daya manusia di Seksi Pendidikan Madrasah merupakan kegiatan 

menambah pengetahuan dan keterampilan pegawai agar memudahkan dalam 

penyelesaian pekerjaan secara lebih efektif dan efisien serta mampu menghadapi 

kemajuan teknologi di masa yang akan datang. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sedarmayanti yang mengatakan pengembangan sumber daya manusia adalah cara 

efektif yang dilakukan untuk menghadapi tantangan, termasuk ketertinggalan 

sumber daya manusia, keberagaman sumber daya manusia, perubahan teknik 

kegiatan yang disepakati dan perputaran sumber daya manusia yang ada dalam 

organisasi.177  

Kegiatan pengembangan sumber daya manusia menjadi kegiatan penting 

dengan mempertimbangkan persiapan yang matang dan melibatkan berbagai pihak. 

Hemat peneliti, pengembangan sumber daya manusia di Seksi Pendidikan 

Madrasah sudah dilakukan cukup baik dengan adanya hubungan antar instansi dan 

pihak yang mengadakan kegiatan pengembangan. Dimana kegiatan ini tidak 

                                                           
176 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2015 
177 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017), 120 
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dilakukan dengan spontanitas melainkan membutuhkan persiapan dan melibatkan 

berbagai pihak atau stakeholder terkait. 

Prosedur atau proses pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di 

Seksi Pendidikan Madrasah direncanakan secara sistematis dan terbuka, karena 

salah satu alasan melakukan pengembangan sumber daya manusia ini diangkat dari 

permasalahan pegawai yang memiliki kendala dalam melaksanakan tugasnya 

ataupun terdapat perubahan teknik kerja sehingga perlu pembaharuan agar proses 

kerja lebih efisien dan efektif.   

Selanjutnya untuk menentukan kebutuhan pegawai maka diperlukan 

pemahaman bentuk pengembangan yang sejalan dengan kebutuhan pegawai. 

Menurut teori yang diungkapkan Sedarmayanti metode pengembangan terbagi 

menjadi dua yakni on the job training dan off the job training. Pertama, metode on 

the job training ini meliputi beberapa cara yang dilakukan diantaranya pembinaan 

atau coaching, belajar dari pengalaman, magang, perputaran posisi, penugasan 

dalam bentuk panitia dan proyek khusus. Kedua, metode off the job training 

dilakukan dengan beberapa cara diantaranya kursus, bermain peran, simulasi, 

latihan kerja, pertemuan khsusus, dan latihan.178 Dari banyaknya metode pelatihan 

yang telah disebutkan diatas tentu tidak semua pendekatan digunakan dalam sesi 

pengembangan, akan tetapi bisa dipilih satu atau beberapa yang paling sesuai 

dengan kebutuhan materi. Pada praktiknya, metode pengembangan sumber daya 

                                                           
178 Sedarmayanti, “Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia”, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017) 
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manusia di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik ini dilakukan dengan beberapa metode yakni metode pelatihan, BIMTEK, 

pertemuan khusus dan pemberian motivasi. Akhir-akhir ini di seksi pendidikan 

madrasah lebih banyak menggunakan bimbingan teknik (BIMTEK) sebagai 

alternatif mengembangkan sumber daya manusia yang pelaksanaannya ditempuh 

secara virtual atau online. Sebagaimana dengan yang diungkapan oleh EW selaku 

pengelola sistem informasi dan kelembagaan di Seksi Pendidikan Madrasah sebagai 

berikut: 

“aaa metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan pengembangan itu 

biasanya melalui kegiatan pelatihan atau bimtek. Misalnya saja kalau terkait 

EMIS dan memang ada yang belum dipahami maka atas perintah pimpinan 

dan stakeholder yang terlibat saya yang akan diberangkatkan untuk mengikuti 

pelatihan tersebut. Akhir-akhir ini lebih sering melakukan Bimtek yang 

dilakukan secara daring dikarenakan corona.”(I.W.EW.F1/27-04-2021)179 

 

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil studi dokumentasi yang dilakukan 

peneliti melalui rincian dokumen bentuk-bentuk pengembangan SDM yang 

dilakukan di Seksi Pendidikan Madrasah.180 Selain itu dalam hal ini peneliti juga 

terlibat langsung dalam salah satu kegiatan pengembangan sumber daya manusia 

yakni pendampingan akreditasi madrasah se-Wilker Surabaya. Dimana peserta 

terdiri dari seluruh kepala madrasah terutama kepala madrasah yang ada di 

                                                           
179 Hasil Wawancara dengan Bapak EW (Selaku Pegawai Pengelola Sistem Informasi dan Kelembagaan di 

Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 27 April 

2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
180 Hasil studi dokumentasi dari jenis kegiatan pengembangan SDM unit kerja pendidikan madrasah, pada 

hari selasa 27 April 2021 (Rincian lengkap terdapat pada lampiran IX) 
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Kabupaten Gresik. Kegiatan ini menyampaikan poin penting sesuai dengan tema 

yang diangkat yakni akreditasi madrasah.181 

Dalam temuan penelitian ada sedikit perbedaan dimana sebenarnya metode 

mutasi jabatan atau rotasi jabatan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

tidaklah dianggap sebagai metode untuk mengembangkan sumber daya manusia, 

akan tetapi dilakukan untuk menjalankan tugas. Metode ini digunakan apabila pada 

salah satu unit kerja dibutuhkan lebih banyak pegawai dan terdapat kursi yang 

kosong maka akan dilakukan rotasi jabatan sehingga bisa disimpulkan 

bahwasannya rotasi jabatan dilakukan guna melakukan penyegaran dan pemerataan 

sumber daya manusia yang ada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

khususnya di Seksi Pendidikan Madrasah. 

Jadi dapat disimpulkan, bahwasannya berdasarkan hasil penelitian dan juga 

teori yang diungkapkan oleh Sedarmayanti memiliki kesamaan atau senada antara 

teori dan fakta yang terjadi di lapangan. 

 

2. Mewujudkan Budaya Kerja Produktif di Seksi Pendidikan Madrasah 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

Dalam upaya mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan 

Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik ada beberapa temuan 

                                                           
181 Hasil Observasi di Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik, Tanggal 14-15 Oktober 

2020 
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atas dasar pertimbangan beberapa teori dalam mewujudkan budaya kerja 

produktif sebagai berikut:  

“Budaya kerja adalah nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan 

pendorong, membudaya, dalam kehidupan organisasi yang tercermin dari 

perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud 

menjadi kerja atau bekerja.”182 

Adapun menurut Robbins budaya kerja yang produktif dapat terwujud apabila 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

Budaya kerja dapat terwujud apabila memenuhi beberapa karakteristik yakni 

inovasi dan pengambilan resiko, perhatian ke rincian, orientasi hasil, orientasi 

orang, orientasi tim, keagresifan, dan kemantapan.”183 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan penelitian mengenai 

budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik sebagai berikut:  

“Supaya budaya kerja produktif dapat terwujud di Seksi Pendidikan Madrasah, 

maka ada beberapa upaya yang harus dilakukan oleh saya utamanya sebagai 

KASI (Kepala Seksi) disini, beberapa upaya tersebut seperti melakukan 

pengembangan karyawan, memberi apresiasi terhadap karyawan, manajemen 

waktu yang baik atau disiplin dan juga konsisten dalam menyelesaikan 

pekerjaan.” (I.W.Y.F2/24-03-2021)184 

 

                                                           
182 Triguna Prasetya, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 13 
183Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT.Refika 

Aditama), h.350 
184 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Selasa, 24 Maret 2021 pukul 14.30-15.15 WIB 
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Pernyataan diatas diperkuat dengan pendapat Y selaku kepala urusan 

kepegawaian Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik sebagai berikut: 

“Proses terciptanya budaya kerja produktif ya dimulai dan berangkat dari 

individu tiap pegawai dan di dorong oleh peran Kepala seperti memberi 

motivasi, sanksi apabila apa yang sudah ditetapkan tidak dijalankan pegawai. 

Ini berlaku di semua Seksi termasuk Seksi Pendidikan madrasah, Nah 

prosesnya ya mulai dari menjalankan yang ditetapkan itu yakni integritas, 

profesionalitas, inovasi, tanggung jawab, dan keteladanan”. (I.W.F.F2/05-05-

2021)185 

 

Berdasarkan uraian yang disampaikan, seksi pendidikan madrasah dalam 

mewujudkan budaya kerja produktif sudah dilakukan dengan maksimal yakni 

ditempuh melalui pengembangan karyawan, memberi apresiasi terhadap karyawan, 

manajemen waktu yang baik atau disiplin dan juga konsisten dalam menyelesaikan 

pekerjaan, serta menjalankan lima nilai budaya kerja yang ada di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 

Setelah pegawai diikutsertakan dalam kegiatan pengembangan dan diberikan 

apresiasi untuk mewujudkan budaya kerja produktif. Bentuk kegiatan lainnya yang 

dilakukan unit kerja adalah melakukan koordinasi. Seluruh pegawai dalam satu unit 

kerja menjalin kerjasama satu dengan yang lainnya karena pada dasarnya budaya 

kerja juga dapat terbentuk dari dukungan ataupun tekanan yang ada pada tim. Adapun 

beberapa faktor pendukung dalam membentuk budaya kerja yang produktif 

diantaranya yakni pemberian insentif atau penghargaan, pemberian motivasi, 

menjalankan peraturan yang sudah ditetapkan dan mengerjakan pekerjaan secara 

                                                           
185 Hasil Wawancara dengan Bapak F (Selaku Kepala Urusan Kepegawaian Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 05 Mei 2021 pukul 13.30-14.20 WIB 
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rinci dan detail. Dalam mewujudkan budaya kerja yang produktif bukan hanya sistem 

insentif yang diberikan, akan tetapi perlu adanya sanksi yang diberikan agar budaya 

kerja tetap dilaksanakan dengan semestinya.  Adapun sanksi diberikan apabila dalam 

proses kerja ditemui pegawai yang melanggar lima nilai budaya kerja seperti budaya 

kerja disiplin maka pegawai akan dikenai sanksi sesuai dengan PP No. 53 Tentang 

disiplin PNS.186  

Dengan memberikan sanksi dapat memberikan dampak yang signifikan 

terhadap penyelesaian pekerjaan yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik, dibuktikan pada saat proses melayani tamu, 

profesionalitas, dan kedisiplinan dalam bekerja pun mulai terlihat.  

Jadi dapat disimpulkan, bahwasannya berdasarkan hasil penelitian dan juga 

teori yang diungkapkan oleh Robbins memiliki kesamaan atau senada antara teori 

dan fakta yang terjadi di lapangan. 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Mewujudkan Budaya Kerja 

Produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan aktivitas yang dilakukan 

sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan, pengalaman, keahlian, 

produktivitas serta kepuasan karyawan.187 Sejalan dengan hal tersebut upaya 

pengembangan sumber daya manusia dalam mewujudkan budaya kerja produktif 

                                                           
186 Dokumentasi Foto Sanksi Pelanggaran Jam Kerja dan Jenis Hukuman Akumulasi Waktu Januari s/d 

Desember/ 1 TH (Rincian Lengkap dilihat di Lampiran ) 
187 Yohan Dwi Putra, Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai Faktor yang Mempengaruhi 

Produktivitas Kerja, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 4, No. 1(Januari 2019),127-133 
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di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 

dilakukan dengan beberapa metode, yakni pelatihan, BIMTEK, rotasi jabatan dan 

pemberian motivasi. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh kepala seksi 

pendidikan madrasah sebagai berikut: 

“Pengembangan sumber daya manusia dan budaya kerja produktif ini memiliki 

keterikatan antara satu dengan yang lain. Ini dikarenakan dengan menjalankan 

pelatihan atau program pengembangan lainnya dapat meningkatkan kapasitas 

pegawai dan mengatasi masalah pegawai yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Menurut saya kalau sudah meningkat kapasitasnya 

maka akan menjadikan pegawai dapat bekerja lebih produktif dan maksimal. 

Pengembangan SDM juga kan hakikatnya memiliki tujuan untuk memperbaiki 

metode dan sistem kerja.”(I.W.Y.F3/24-03-2021)188 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya pengembangan 

sumber daya manusia berdampak pada proses terwujudnya budaya kerja yang 

produktif. Dengan dilaksanakannya pengembangan sumber daya manusia, unit 

kerja dapat mengetahui bagaimana menyelesaikan pekerjaan secara lebih cepat dan 

tepat. Ke depan, dengan proses dan bertahap budaya kerja produktif di Seksi 

pendidikan madrasah akan terus diwujudkan sesuai dengan harapan seluruh 

stakeholder instansi yang didapat melalui kegiatan pengembangan sumber daya 

manusia yang juga dilakukan secara kontinu dan sesuai dengan kebutuhan sumber 

daya manusia yang ada di unit kerja pendidikan madrasah. 

Langkah untuk mewujudkan budaya kerja produktif ini dilakukan dengan 

beberapa cara yakni dimulai dari melakukan analisis terlebih dahulu agar dapat 

                                                           
188 Hasil Wawancara dengan Bapak Y (Selaku Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Gresik) pada hari Rabu, 24 Maret 2021 pukul 14.00-15.15 WIB 
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menentukan peserta yang akan terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan 

sumber daya manusia baik melalui metode pelatihan, BIMTEK, ataupun rotasi 

jabatan. Kegiatan analisis ini menyangkut tentang pertanyaan dimana dan 

bagaimana personal di Seksi Pendidikan Madrasah memerlukan pelatihan. Setelah 

itu dipertimbangkan aspek-aspek penunjang lainnya. Ini menunjukkan pentingnya 

proses pengembangan sumber daya manusia di Seksi Pendidikan Madrasah. 

Kegiatan pengembangan untuk mewujudkan budaya kerja produktif ini 

mendapat respon positif dari pegawai yang ada di Seksi Pendidikan Madrasah, hal 

ini dikarenakan dengan melaksanakan kegiatan tersebut bukan hanya unit kerja 

yang mendapatkan keuntungan tetapi juga memberikan dampak baik bagi individu 

pegawai yang mengikuti kegiatan Pengembangan sumber daya manusia seperti 

meningkatkanya keterampilan dan wawasan. Hal ini dibuktikan dengan bagaimana 

pegawai menyelesaikan pekerjaannya secara cepat dan tepat, seperti melakukan 

rekapitulasi data madrasah, mengoperasikan EMIS dan SIMPATIKA, mengurus 

surat mutasi siswa, melakukan E-verval PIP, mengelola kurikulum dan kegiatan 

evaluasi, mengelola kelembagaan dan  pekerjaan lainnya terkait pendidikan 

madrasah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Hasil penelitian dan analisis terkait pengembangan sumber daya manusia dalam 

mewujudkan budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Gresik maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut.  

1. Pengembangan sumber daya manusia di Seksi Pendidikan Madrasah dilakukan 

cukup baik dan efektif selain itu dalam pelaksanannya terdapat banyak metode yang 

dipilih untuk melakukan kegiatan pengembangan yakni metode pelatihan, mutasi 

jabatan, BIMTEK pertemuan khusus dan pemberian motivasi. Melalui metode-

metode tersebut percepatan penyelesaian pekerjaan dapat dilaksanakan secara lebih 

efektif dan efisien serta mampu menghadapi kemajuan teknologi di masa yang akan 

datang. Kegiatan pengembangan sumber daya manusia di Seksi Pendidikan 

Madrasah menjadi kegiatan penting dengan mempertimbangkan persiapan yang 

matang dan menjalin hubungan baik antar instansi dan pihak yang mengadakan 

pengembangan. 

2. Budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah sudah diwujudkan dengan 

baik melalui proses yang sudah ditetapkan. Proses tersebut bisa ditempuh dengan 

melakukan pengembangan karyawan, memberi apresiasi terhadap karyawan, 

manajemen waktu yang baik atau disiplin dan juga konsisten dalam    

menyelesaikan pekerjaan, serta    menjalankan lima nilai   budaya    kerja    yang
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 ada   di Kantor Kementerian Agama   Kabupaten Gresik yakni profesionalitas, 

integritas, inovasi, tanggung jawab dan keteladanan.   Budaya  kerja   produktif  di   

Seksi Pendidikan Madrasah memberikan output berupa layanan prima dan 

penyelesaian pekerjaan yang berkualitas. 

3. Pengembangan sumber daya manusia memberikan dampak terhadap terwujudnya 

budaya kerja produktif di Seksi Pendidikan Madrasah. Melalui pelatihan, 

pertemuan khusus, BIMTEK dan pemberian motivasi dan didukung dengan 

teknologi serta sarana dan prasarana dapat membantu mewujudkan budaya kerja 

yang produktif di Seksi Pendidikan Madrasah. Hal ini dibuktikan dengan 

bagaimana pegawai menyelesaikan pekerjaannya secara cepat dan tepat, seperti 

melakukan rekapitulasi data madrasah, mengoperasikan EMIS dan SIMPATIKA, 

mengurus surat mutasi siswa, melakukan E-verval PIP, mengelola kurikulum dan 

kegiatan evaluasi, mengelola kelembagaan dan lain sebagainya. 

B. SARAN 

Terakhir dari penulisan ini berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan 

penarikan kesimpulan, peneliti memberi saran bagi Instansi dan pihak yang terkait 

dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Mewujudkan Budaya Kerja 

Produktif di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Gresik, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi, utamanya Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Gresik agar dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan masukan 
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untuk mewujudkan budaya kerja produktif sehingga dapat memaksimalkan hasil 

yang dikerjakan. 

2. Bagi seluruh stakeholder, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik yakni 

Kepala, Kepala Seksi, dan Pegawai hendaknya terus melakukan koordinasi dan 

kolaborasi sehingga Pengembangan Sumber Daya Manusia dapat terlaksana 

sesuai dengan yang diharapakan dan dapat d Mewujudkan Budaya Kerja Produktif 

secara berkelanjutan di Seksi Pendidikan Madrasah. 

3. Bagi pihak pelaksana kegiatan pengembangan sumber daya manusia diharapkan 

dapat secara berkala melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia.
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